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ABSTRAK

Sulis Setiawati. NPM. 1302040177. Analisis Kesalahan Berbahasa Unsur Ejaan
dalam Media Cetak Koran. Skripsi. Medan: Fakultas keguruan dan Ilmu
Pendidikan Program Studi Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara. 2017.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kesalahan ejaan dalam hal
pemakaian huruf, penulisan kata dan pemakai an tanda baca dalam media cetak koran.
Adapun, media cetak yang penulis jadikan sebagai objek analisis adalah isi berita dan
artikel dalam koran Analisa edisi 25 Agustus 2017.Teknik analisis data dilakukan
dengan teknik pustaka. Pendekatan yang digunakan dalam analiss ini iaah
pendekatan kualitatif, sedangkan jenis analisisnya adalah analisis dokumen. Data
dianalisis dengan menggunakan metode deskriptif dari segi penyajiannya. Metode isi
dari segi analisis. Hasil analisis berupa kutipan penggalan kalimat berita atau artikel
dan perbaikan kesalahan penggunaan bahasa yang telah diandisis pada bagian
pembahasan. Hasil pendlitian, dapat disimpulkan bahwa kesalahan berbahasa yang
ditemukan dalam media cetak koran Andisa berupa (a)Pemakaian huruf. Bentuk
kesalahan dalam pemakaian huruf terdiri dari pemakaian huruf, huruf vokal, huruf
kapital, dan huruf miring. (b)Penulisan kata. Bentuk kesalahan dalam penulisan kata
berupa gabungan kata (c)Pemakaian tanda baca. Bentuk kesalahan daam
penggunaan tanda baca berupa penggunaan tanda titik, tanda koma, tanda hubung.
Ada bebergpa upaya untuk mengatasi kesalahan berbahasa Indonesia dalam media
cetak koran, upaya tersebut adalah peningkatan penguassan kompetensi kaidah
bahasa Indonesia yang kompleks, peningkatan pengguasaan ejaan bahasa Indonesia
yang baik dan benar, dan peningkatan kesadaran upaya pembinaan dan
pengembangan bahasa Indonesia.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bahasa merupakan sistem lambang bunyi yang arbitrer, yang digunakan oleh
anggota suatu masyarakat untuk bekerja sama, berinteraksi, dan mengidentifikasikan
diri. Selain itu, bahasa merupakan perantara yang digunakan manusia untuk
berkomunikasi. Dalam kehidupan masyarakat, bahasa menjadi kebutuhan pokok yang
digunakan untuk melakukan komunikasi dan berinteraks dengan sesama manusia
Suatu kegiatan atau organisasi akan berjalan dengan baik apabila terjadi komunikasi
yang baik pula Dengan demikian bahasa mempunya peranan penting dalam
kehidupan sehari-hari.

Bahasa Indonesia yang bermutu adalah bahasa Indonesia yang bersih dari
kesalahan, baik kesalahan kaidah, kesalahan logika, maupun budaya. Bahasa yang
biasadigunakan dikatakan mengalami penyimpangan atau pelanggaran apabila tidak
memenuhi kaidah tata bahasa yang telah ditetapkan. Peyimpangan atau pelanggaran
inilah disebut dengan kesalahan berbahasa. Kesalahan berbahasa merupakan
pemakaian bentuk-bentuk tuturan berbagai unit kebahasaan yang meliputi kata,
kaimat, paragraf yang menyimpang dari sistem kaidah bahasa Indonesia yang telah
ditetapkan. Kesalahan berbahasa dapat dilihat dari beberapa tataran atau bidang, yaitu
dapat dilihat dari segi fonologi, morfologi, sintaksis, semantik, wacana, dan

penerapan kaidah EBI ( Ejaan Bahasa Indonesia).



Andlisis kesalahan berbahasa merupakan kegiatan pengkgian segala aspek
penyimpangan berbahasa itu sendiri. Analisis kesalahan berbahasa sangat diperlukan.
Ha ini bertujuan untuk mengetahui apakah bahasa yang diucepkan, ditulis, dan
disusun sudah sesuai dengan kaidah tata bahasa yang berlaku atau belum. Tujuan dari
analiss kesalahan berbahasa secara tradisiona sangat praktis, yaitu sebaga umpan
balik demi kepentingan hidup masyarakat dalam penggunaan bahasa secara baik dan
benar.

Berbicara tentang kesalahan berbahasa unsur ejaan, tentu tidak terlepas dari
pengguna bahasa itu sendiri. Dengan beragamnya media cetak, khususnya koran
merupakan bentuk komunikasi massa. Sebagai komunikasi massa, media cetak
memberikan informasi kepada khalayak yang tersebar berupa berita tentang wacana,
peristiwa atau redlitas yang terjadi di masyarakat. Untuk itu, peneliti ingin
menganalisis kesalahan berbahasa dalam media cetak koran. Tujuannya agar
kedepannya masyarakat akan lebih terbiasa dengan kebakuan bahasa Indonesia
Mengenakannya baik dalam tataran formal dan kaidah berbahasa dengan baik dan
benar sesua dengan ejaan dan tata bahasa yang berlaku.

Dari sinilah permasalahan bermula, terdgpat dadlam media cetak koran
ternyata tidak lepas dari kesalahan tata bahasa sstem eaan. Berdasarkan
permasaahan di atas, penulis mengambil permasaahan tersebut sebagai gagasan
dalam tugas akhir yang berjudul “ Analisis Kesalahan Berbahasa Unsur Ejaan dalam

Media Cetak Koran”.



B. Identifikas Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, yang menjadi identifikasi masalah dalam
penelitian ini adalah persoaan-persoalan yang muncul dari bentuk kesalahan unsur
gjaan dalam ha pemakaian huruf, penulisan kata, dan pemakaian tanda baca dalam

media cetak koran.

C. Batasan Masalah

Batasan masalah dilakukan untuk mempermudah dan supaya penditi lebih
fokus dalam penelitian. Oleh karena itu, masalah dalam penelitian ini hanya dibatasi
pada bentuk kesalahan unsur ejaan dalam ha pemakaian huruf, penulisan kata, dan

pemakai an tanda baca dalam media cetak koran Anaisa.

D. Rumusan Masalah

Rumusan masalah merupakan kelanjutan uraian pendahuluan. Dalam rumusan
masalah peneliti membuat rumusan spesifikas hakikat masalah yang diteliti.
Berdasarkan identifikas dan batasan masalah di atas dapat dirumuskan masalah
dalam penelitian ini adalah kesalahan unsur gaan dalam ha pemakaian huruf,

penulisan kata, dan pemakaian tanda baca dalam media cetak koran.

E. Tujuan Pendlitian
Tujuan penelitian ini harus jelas supaya tepat sasaran. Adapun tujuan yang

ingin dicapai dalam penelitiaan ini adalah untuk mendeskripsikan kesalahan ejaan



dalam ha pemakaan huruf, penulisan kata, dan pemakaian tanda baca dalam media

cetak koran.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian diharapkan agar nantinya hasil penelitian ini dapat
menambah wawasan mengenai gjaan. Secara praktis, hasil penelitian ini dihargpkan
dapat dijadikan sebaga masukan agar dapat membantu masyarakat untuk lebih
mengenal lagi bahasa Indonesia yang sesua dengan kaidah bahasa yang baik dan

benar.



BAB ||

LANDASAN TEORETIS

A. Kerangka Teoretis

Kerangka teoretis memuat jumlah teori yang berkaitan dengan permasalahan
penelitian. Penggunaan teori yang kuat membuat besar kemungkinan suatu penelitian
mempunyai dasar yang kuat dalam memperoleh suatu kebenaran. Teori-teori tersebut
digunakan sebagai landasan dan titik acuan dalam pembahasan selanjutnya, sehingga

peneliti dan pembaca berada padainterprestasi yang sama.

1. Pengertian Analisis

Kata analisis atau menganalisis dapat juga berarti kegiatan yang memeriksa
kandungan suatu zat dalam cuplikan, namun dalam perkembangannya, penggunaan
kata analisis atau menganalisis mendapat sorotan dari kalangan akademis, terutama
kaangan ahli bahasa Penggunaan seharusnya adalah kata analisis. Jadi sudah
seharusnya bagi kita untuk meluruskan penggunaan setigp bahasa agar tercipta
praktik kebahasaan yang baik dan benar demi tatanan bahasa Indonesia yang semakin
baik.

Analisisini dapat digunakan gpabilamemiliki syarat sebagai berikut:

a Daa yang tersedia sebagian besar terdiri dari bahan-bahan yang

terdokumentasi (buku, surat kabar, pitarekaman, dan naskah),



b. Adaketerangan pelengkap atau kerangka teori tertentu yang menerangkan
metode pendekatan terhadap data tersebut,

c. Penelitian memiliki kemampuan teknis untuk mengelolah bahan-bahan
atau data-data yang dikumpulkannya karena sebagian dokumentasi
tersebut bersifat sangat khas/spesifik.

Secara keseluruhan analisis dapat diartikan sebagal proses penyelidikan
terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan) untuk mengetahui keadaan yang
sebenarnya, penguraian suatu pokok atas berbagai bagiannya dan penelashan bagian
itu sendiri serta hubungan antar bagian untuk memperoleh pengertian yang tepat dan
pemahaman arti keseluruhan, penyelidikan kimia dengan menguraikan sesuatu untuk
mengetahui zat penjabaran sesudah dikaji sebaik-baiknya, pemecahan persoaan yang

dimulai dengan dugaan akan kebenarannya.

2. Analisis Kesalahan Berbahasa

Sdah satu karakteristik pendekatan komunikatif berkaitan dengan kesalahan
berbahasa adalah kesalahan berbahasa dianggap sebagai bagian dari proses belgjar
mengajar. Artinya, kesalahan berbahasa merupakan bagian yang integral dari
pengajaran bahasa, baik penggjaran bahasa yang bersifat formal maupun yang bersifat
informal.

Menurut Hastuti (2003:83), menyebutkan bahwa pada hakikatnya kesalahan-
kesalahan dapat dikategorikan pada jalur bahasa lisan dan tertulis. Berbicara tentang

“kesalahan” sebagian berpendapat bahwa yang disebut kesalahan dideskripsikan



sebaga “bukan kesalahan”, menurut Hastuti. Pendeskripsian itu adalah penyebutan
“kesalahan” lebih dideskripsikan sebagai sebuah “gelincir”, yaitu suatu tindakan yang
kurang diserta sikap berhati-hati.

Menurut Hastuti ( 2003:77), pengertian analisis kesalahan merupakan sebuah
proses yang didasarkan pada analisis kesalahan orang yang sedang belgar dengan
objek yang jelas (sesuatu yang telah ditargetkan), sedangkan objek yang dimaksud
adalah bahasa.

Menurut Sunaryo dalam Nurhadi (1995:30), analisis kesaahan berbahasa
adalah suatu kegiatan mencatat, mengidentifikasi, mendeskripsikan, dan
mengevaluasi kesalahan berbahasa yang dilakukan oleh seseorang atau kelompok
pembel g ar, berdasarkan kaidah bahasatarget, untuk tujuan praktis maupun teoritis.

Defenisi analisis kesalahan berbahasa menurut Ellis dalam Tarigan dan Djago
Tarigan (1990:67), yaitu suatu prosedur kerja, yang biasa digunakan oleh para
peneliti dan guru bahasa, yang meliputi pengumpulan sampel, pengidentifikasian
kesalahan itu berdasarkan penyebabnya, serta pengevaluasian atau penilaian taraf
keseriusan kesalahan itu. Jadi, dapat disimpulkan bahwa analisis kesalahan berbahasa
itu merupakan penyelidikan terhadap suatu karangan untuk mengetahui keadaan yang
sebenarnya dan memperoleh makna atau pemahaman arti yang sebenarnya secara
keseluruhan, serta dapat memecahkan persoalan yang dimulai dengan dugaan akan
kebenarannya

Tujuan dari adanya analisis kesalahan berbahasa adalah untuk membantu

penedliti untuk mengetahui jenis kesalahan yang dibuat, daerah kesalahan, sifat



kesaahan dan sumber, serta apa penyebab kesalahan, dan untuk menemukan

kesal ahan, mengklasifikasikan dan terutama untuk melakukan perbaikan.

3. Jenis-Jenis Kesalahan Berbahasa

Membahas tentang kesalahan berbahasa merupakan suatu masalah yang tidak
sederhana, tetapi bisajuga sederhana. Oleh karenaitu, harus diketahui terlebih dahulu
apa itu kesalahan berbahasa. Istilah kesalahan berbahasa memiliki pengertian yang
beragam. Corder (1974), menggunakan 3 istilah untuk membatas kesalahan
berbahasa, yaitu: 1) lapses, 2) error, 3) mistake.

Lapses, Error, dan Mistake adalah igtilah-istilah daam wilayah kesaahan
berbahasa. Ketiga istilah itu memiliki domain yang berbeda-beda dalam memandang
kesalahan berbahasa

a. Lapses

L apses merupakan kesalahan berbahasa akibat penutur beralih cara untuk
menyatakan sesuatu sebelum seluruh tuturan (kalimat) selesai dinyatakan
selengkapnya Untuk berbahasa lisan, jenis kesalahan ini diistilahkan dengan

“dlip of the tongue” sedang untuk berbahasa tulis, jenis kesalahan ini Analisis

Kesalahan Berbahasa diistilahkan “slip of the pen”, kesalahan ini terjadi

akibat ketidaksengajaan dan tidak disadari oleh penuturnya

b. Error

Error adalah kesalahan berbahasa akibat penutur melanggar kaidah atau

aturan tata bahasa. Kesalahan ini terjadi akibat penutur sudah memiliki aturan



(akidah) tata bahasa yang berbeda dari tata bahasa yang lain, sehingga itu
berdampak pada kekurangsempurnaan atau ketidakmampuan s penutur. Hal
tersebut berimplikas terhadap penggunaan bahasa, terjadi kesalahan akibat
penutur menggunakan kaidah bahasa yang salah.
c. Mistake

Mistake merupakan kesalahan berbahasa akibat penutur tidak tepat dalam
memilih kata atau uangkapan untuk situasi tertentu. Kesalahan ini mengacu
kepada kesalahan akibat penutur tidak tepat menggunakan kaidah yang
diketahui benar, bukan karena kurangnya penguasaan bahasa kedua.

K esalahan terjadi dalam bentuk produk tuturan yang tidak benar.

4. Pengertian Media

Menurut Rohani (1997:2), media adalah bentuk yang digunakan untuk proses
penyauran informasi.

Menurut Djamara (1995:136), media adalah aat bantu gpa sgja yang dapat
dijadikan sebagai penyalur pesan guna mencapai tujuan pembelgjaran.

Menurut Purnamawati dan Eldarni (2001:4), media adalah segala sesuatu
yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga
dapat merangsang pemikiran, perasaan, perhatian, dan minat seseorang sedemikian
rupa sehingga terjadi proses belgar. Jadi, media merupakan aa yang digunakan
untuk perantara yang diciptakan untuk menyalurkan pesan dengan tujuan agar

pemakal dapat |ebih mudah dalam mencapa suatu tujuan.
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5. Pengertian M edia Cetak

Menurut Kbbi (2011), media cetak adalah sarana media massa yang dicetak
dan diterbitkan secara berkala seperti surat kabar dan majalah.

Menurut Cangara (2008), media cetak adalah sebuah aat yang digunakan
untuk menyampaikan pesan dari sumber kepada masyarakat secara langsung. Media
cetak menjadi sebuah ha yang juga setara dengan televisi, radio dan lain sebagainya.
Mediacetak disampaikan secara fisik dan secaralangsung dengan bacaan.

Menurut Rakhmat (1995), media cetak adaah sebuah faktor lingkungan yang
bisa merubah perilaku seseorang dengan cara menyampakan berita-berita dalam
sebuah skrip bacaan. Jadi, media cetak adaah sebuah buku yang berisi mengenai
beritadan informasi yang menjadikannyaisi dari buku tersebut.

a. Fungs Media Cetak
Fungsi mediacetak adalah sebagai berikut:
1. Sebagai mediakomunikasi yang mencerahkan,
2. Sebagai media pendidikan yang mencerdaskan,
3. Meningkatkan intelektua kehidupan masyarakat,
4. Membantu memperkuat kesatuan nasional.
b. Manfaat Media Cetak
Adapun manfaat dari adanya media cetak sebagai berikut:

1. Sebaga pemberi informasi



2.
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Sebaga pemberi identitas pribadi dimana media dapat dijadikan
sebagal salah satu kacamata yang dipergunakan untuk melihat siapa,
apa serta bagaimanadiri kita sesungguhnya,

Media cetak memungkinkan seseorang untuk dapat mengetahui posisi
sanak keluarga, teman, dan masyarakat. Baik posis secarafisik, secara

intelektual maupun secaramora mengenai suatu peristiwa

c. Kelebihan Media Cetak

1.

2.

3.

4.

5.

Dapat dibaca berkali-kali dengan cara menyimpannya,

Dapat membuat orang yang berfikir lebih spesifik tentang isi tulisan,
Biasadisimpan isi informasinya,

Harganya lebih terjangkau maupun daam distribusinya,

L ebih mampu menjelaskan hal-hal yang bersifat kompleks.

d. Kekurangan Media Cetak

1.

Dari segi waktu media cetak lambat dalam memberikan informasi.
Karena media cetak tidak dgpat menyebarkan langsung berita yang
terjadi pada masyarakat dan harus menunggu turun cetak,

Media cetak hanya dapat berupatulisan,

Media cetak hanya dapat memberikan visual berupa gambar yang
mewakili keseluruhan isi berita,

Biaya produksi yang cukup maha karena media cetak harus mencetak

dan mengirimkannya sebelum dapat dinikamati masyarakat.
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e. Jenisjenis Media Cetak
Adapun jenis media cetak tersebut adalah sebagal berikkut:

1. Surat kabar atau koran
Koran adalah media yang paling popular untuk menyebarkan berita
dan informas menarik. Karena koran selalu terbit setigp hari dan
beritanya selalu update dan harganya pun relatif murah.

2. Majalah
Majalah sendiri mengambil bentuk yang agak berbeda dari tampilan
koran, majalah lebih terlihat eklusif. Terlihat juga dari harganya
Majalah juga tidak terbit setiap hari melainkan setiap bulan. Maaah
berwujud seperti buku dan menggunakan Kkertas yang glossy
(mengkilat) dan disertai gambar-gambar yang menarik.

3. Tabloid
Bentuk tabloid sangat mirip dengan koran. Tabloid mempunyai ukuran
yang lebih kecil dan juga tema yang dibahas adalah spesifik. Kertas
yang digunakan sama dengan koran, yaitu bersifat ringan. Harga lebih
sedikit mahal dari koran. Tabloid pun ada yang terbit setigp minggu,
dua minggu, bahkan sebulan sekali.

4. Newsletter
Ukuran kertas newdletter kurang lebih sama dengan buku tulis, dan di
dalamnya tersgji informasi dengan jumlah halaman yang tidak terlalu

banyak, kurang dari belasan halaman.
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Tema yang dibahas rata-rata spesifik dan terkadang juga ada yang

membahas beberapa tema tapi masih saling berkaitan.

6. Pengertian Koran

Menurut Kbbi (2011), koran adalah lembaran-lembaran kertas bertuliskan
kabar (berita) dan sebagainya, terbagi dalam kolom-kolom, terbit setiap hari atau
secara periodik.

Jhon Tabbel koran adalah rangkuman dari semua is berita yang disgjikan
melalui media cetak sebaga sarana komunikasi massa, dimana Koran ini
diperuntukkan untuk umum yang menyangkut kepentingan umum, serta berita yang
disgikan dalam Koran tersusun dalam aineayang dicetak pada kertas.

Menurut Frank Jefkin (1994), koran adalah salah satu media yang merupakan
rangkuman dari semua is berita yang disgikan melalui media cetak meliputi
penempatan komposisi layout. Di mana setiap bentuk layout harus mampu berbicara
kepada pembaca lewat tampilan unsur rupa visual, seperti: garis, bidang, bentuk,
warna, tipografi, ilustrasi sebagai bentuk kesatuan secara visual. Jadi, koran adalah
sgjenis media massa yang memberitakan kejadian sehari-hari dalam kehidupan
manusia.

Koran biasanya ditunjukkan sebaga kegiatan komersil dari penerbit koran
yang bersangkutan. Tulisan-tulisan yang terdapat dalam sebuah koran dihasilkan oleh
para penulis berita yang disebut sebagal wartawan. Wartawan tersebut bertugas untuk

menulis kejadian-kgjadian menarik yang terjadi di tengah masyarakat. Di dalam
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sebuah koran, biasanya terdapat banyak wartawan yang tersebar diberbagai daerah

untuk mengumpulkan dan menulis berita yang menarik yang nantinya akan menjadi

isi dari koran tersebut.

a. Ciri-ciri Koran

Adapun ciri-ciri koran sebagai berikut;

1.

Koran diperuntukkan untuk umum, karena tajuk rencana artikel harus
menyangkut kepentingan umum,

Koran harus memuat aneka berita mengena kejadian-kejadian
diseluruh dunia sertatentang segala aspek kehidupan manusia,
Kecepatan penyampaian laporan mengenai kejadian di masyarakat
pada khalayak sehingga khaayak dapat menerima informasi atau

beritadarai berbagai peristiwa

b. Kekuatan Koran

Beberapa kekuatan koran sebagai berikut:

1.

Koran dapat menjangkau daerah perkotaan sesuai dengan cakupan
pasarnya,

Keuntungan keduanya menyangkut shopping, kebiassan konsumen
membaca koran sebagai referensi, memilih barang sewaktu berbelanja,
Umumnya konsumen memandang koran memuat hal-hal aktual baru
yang segera diketahui oleh khalayak pembaca,

Bebas memilih pasar mana yang akan diutamakan.
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c. Kelemahan Koran
Terdapat beberapa kelemahan Koran, diantaranya:

1. Sekalipun jangkauannya masal, koran dibaca orang dalam waktu
singkat sekali, umumnya lebih dari 15 menit dan dibaca hanya sekali
sgjadan tidak lebih dari 24 jam,

2. Isi yang terdapat di halaman koran yang tidak mempunya manajemen
redaks yang baik bisa mengacaukan pembaca,

3. Sekalipun koran memiliki sirkulasi yang luas, beberapa kelompok

pasar tertentu tetgp dapat dilayani dengan baik.

7. Defenis Ejaan

Menurut Hasan Alwi (2002:285), dalam kamus bahasa Indonesia, ejaan iaah
kaidah-kaidah cara menggambarkan bunyi-bunyi (kata, kalimat, dan sebagainya)
dalam bentuk tulisan (huruf-huruf), serta penggunaan tanda baca

Menurut Wagini dalam keraf (1991), bahwa, ejaan ialah peraturan bagaimana
menggambarkan bunyi ujaran suatu bahasa. Ejaan harus menyentuh dua hal, yaitu
pelambangan unsur-unsur segmental bahasa dan unsur-unsur suprasegmental.

Keraf (1991), menyebutkan bahwa peraturan yang melambangkan unsur-
unsur supramental disebut tanda baca atau pungtuasi.

Keraf (1991), menyatakan bahwa keseluruhan peraturan bagaimana
menggambarkan lambang-lambang bunyi ujaran dan bagaimana interelasi antara

lambang itu (pemisahnya, penggabungnya) dalam suatu bahasa disebut ejaan.
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Keraf (1991), menyatakan bahwa ejaan suatu bahasa tidak hanya membahas
pada persoalan bagaimana melambangkan bunyi-bunyi ujaran serta bagaimana
menempatkan tanda-tanda baca dan sebagainya, tetapi juga meliputi hal-hal seperti
baga mana memotong-motong suatu kata, bagai mana menggabungkan kata-kata, baik
dengan imbuhan-imbuhan maupun antara kata dengan kata. Keraf menambahkan
peraturan umum ini diperlukan agar jangan menimbulkan kesewenangan.

Dasar yang paling baik dalam melambangkan bunyi ujaran atau bahasa dalam
satu bunyi ujaran yang mempunya fungsi untuk membedakan arti harus
dilambangkan dengan satu lambang tertentu (Keraf, 1991:46).

Segala macam tanda baca untuk menggambarkan perhentian antara akhir,
tekanan, tanda Tanya, dan lain-lainnya merupakan hasil dari usaha (melambangkan
bahasa). Segala tanda baca yang disebut diatas disebut tanda baca atau pungtuasi
(Keraf 1991:46).

Berdasarkan berbaga pengertian gjaan dari beberapa ahli bahasa di atas, dapat
disimpulkan bahwa eaaan adaah kaidah-kaidah atau keseluruhan peraturan cara
menggambarkan interaksi (pemisahnya dan penggabungannya) antara lambang-
lambang bunyi ujaran suatu bahasa (kata, kalimat, dan sebagainya) dalam bentuk
tulisan (huruf-huruf), serta penggunaan tanda baca. Dari uraian diatas kesimpulan
pengertian tanda baca adalah peraturan yang melambangkan unsur-unsur
suprasegmental yaitu bermacam-macam tanda yang digunakan untuk membedakan
arti sekaligus sebaga pelukis atau bahasa lisan, untuk menggambarkan perhentian

antara, perhetian akhir, tekanan, tanda Tanya, dan lain-lainnya.
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8. Kriteria-Kriteria Ejaan Yang Disempurnakan
Ejaan yang disempurnakan telah diperbaiki dengan hadirnya EYD
Permendiknas Nomor 46 Tahun 2009. Kriteria ddam analisis gjaan meliputi seluruh
aspek ddam panduan EYD (2009), yaitu pemakaian huruf, penulisaan kata,
pemakai an tanda baca, dan pemakaian kata serapan. Tidak ikut disertakan pemakaian
kata serapan dalam pemaparan ini.
1) Pemakaian Huruf
Menurut Kridalaksana (2008:89), pemakaian huruf yaitu tanda yang
dipakai dalam aksara untuk menggambarkan bunyi manusia. Kesepadanan antara
huruf dan bunyi sering arbitrer. Pengertian huruf secara leksikal adalah tanda
aksara dalam tata tulis yang merupakan anggota abjad yang melambangkan bunyi
bahasa
Menurut Sugihastuti (2006:37), menekankan bahwa salah tulis huruf tidak
boleh disepelekan karena akan menjadikan salah makna kata. Waaupun hanya
berupa kesalahan huruf, kesalahan ini tidak boleh diremehkan, maka harus
dibetulkan.
a. Huruf Abjad
Pengertian (huruf) abjad dalam kamus linguistik yaitu kumpulan tanda
tulisan yang disebut huruf, yang masing-masing menggambarkan satu bunyi
atau lebih dan biasanya mempunya urutan tetap (kridaklaksana, 2008:1).
Abjad yang digunakan dalam ejaan bahasa Indonesia terdiri atas huruf &, b, c,

def,ghljkl,mnopnqrstuvwxXYy,danz
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b. Huruf Vokal

Menurut Kridaklaksana (2008:256), menyebutkan pengertian (huruf)
vokal yaitu bunyi bahasa yang dihasilkan dengan getaran pita suara dan tanpa
penyempitan dalam saluran suara tersebut. Huruf yang melambangkan vokal
dalam Bahasa Indonesia terdiri dari &, i, u, €, 0. huruf voka dipakai di awal,
tengah, dan akhir kata.

c. Huruf Konsonan

Huruf yang melambangkan konsonan dalam bahasa Indonesia adalah
b,c,d f,g,hj Kkl mnpaqrstvw,XyY,z Kridaklaksana (2008:132),
menyebutkan dalam kamus linguistik, pengertian (huruf) konsonan yaitu
bunyi bahasa yang dapat dihasilkan pada tepi suku kata dan tidak sebagai inti
suku kata.

Menguatkan pengertian huruf konsonan di atas, menurut Sugihastuti
(2006:33) huruf konsonan adalah huruf yang digunakan untuk melambangkan
fonem konsonan, sering disebut huruf mati. Pada umumnya huruf konsonan
ini dapat diletakkan pada awa, tengah, dan akhir kata. Tetapi ada beberapa
huruf konsonan yang mempunyai ciri khusus dalam hal pemakaiannya dalam
kata adalah sebagai berikut, huruf konsonan c, q, v, y, dan yaitu tidak dapat
berposisi pada akhir kata. Huruf konsonan g, v, dan w dapat berposisi di awal

kata dan tengah kata. Huruf konsonan x hanya dapat berposisi di awal kata.
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d. Huruf Diftong

Bahasa Indonesia terdapat huruf diftong yang dilambangkan dengan
ai, au, dan oi. Pengertian diftong menurut Kridalaksana (2008:49) yaitu bunyi
bahasa yang pada waktu pengucapannya ditandai oleh perubahan tamber satu
kali dan yang berfungsi sebagai inti sari suku kata.

e. Gabungan Huruf Konsonan

Gabunga huruf konsonan kh, ng, ny, dan sy, masing-masing
melambangkan satu bunyi konsonan. Catatan dalam hal ini, yaitu nama orang,
badan hukum, dan nama diri yang lain ditulis sesuai dengan Ejaan Bahasa
Indonesiayang disempurnakan.

f. Huruf Kapital

Dadam Kamus Besar Bahasa Indonesia oleh poerwadarminta
(2007:429) huruf kapital atau huruf besar adalah huruf yang besar dan
berlainan bentuknya dan digunakan untuk menuliskan permulaan kalimat,
nama orang, dan sebagainya Huruf kapital ini berukuran dan berbentuk
khusus (lebih besar dari huruf biasa).

Berikut ini kriteria-kriteria dalam pemakaian huruf kapita yaitu
sebagai huruf pertama kata pada awal kalimat. Huruf kapital sebagai huruf
pertama dalam kata dan ungkapan yang berhubungan dengan agama, kitab
suci, dan termasuk kata ganti untuk Tuhan. Huruf kapital sebaga huruf
pertama nama gelar kehormatan, keturunan, dan keagamaan yang diikuti

nama orang. Huruf kapital sebagai huruf pertama unsur nama jabatan yang
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diikuti oleh nama orang, nama instansi, atau nama tempat yang digunakan
sebagai pengganti nama orang tertentu. Huruf kapita sebaga huruf pertama
namabangsa, suku bangsa dan bahasa

Kriteria pemakaian huruf kapital berikutnya adalah huruf kapital
sebagai huruf pertama nama tahun, bulan, hari. Huruf kapital sebagai huruf
pertama semua unsur-unsur nama Negara, lembaga resmi. Huruf kapital
sebagal huruf pertama semua kata (termasuk semua unsur kata ulang
sempurn@) di dalam judul buku, majalah, surat kabar, dan makalah, kecual
kata tugas seperti di, ke, dari, dan yang. Huruf kapital sebagai huruf pertama
unsur singkatan nama gelar, pangkat, dan sgpaan yang digunakan dengan
nama diri. Huruf kapital sebagai huruf pertama kata petunjuk hubungan
kekeberatan yang digunakan dalam penyapaan atau pengacuan. Huruf kapital
sebagai huruf pertama pada kata, seperti keterangan, catatan, dan misalnya
yang didahului oleh pernyataan lengkap dan diikuti oleh paparan yang
berkaitan dengan pernyataan lengkap itu.
g. Huruf Miring

Dadam Kamus Besar Bahasa Indonesia olen Poerwadarminta
(2007:429) huruf miring adalah huruf cetak yang dituliskan miring. Kriteria
pemakaian huruf miring, yaitu untuk menuliskan nama buku, mgaah, dan
surat kabar yang dikutip dalam tulisan. Huruf miring untuk menegaskan atau
mengkhususkan huruf, bagian kata, kata atau kelompok kata. Huruf miring

untuk menuliskan kata atau ungkagpan yang bukan Bahasa Indonesia. Huruf
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miring untuk menuliskan uangkapan asing yang telah disergp ke daam
Bahasa Indonesia penulisannya diperlakukan sebagai kata Indonesia
h. Huruf Tebal

Dadam Kamus Besar Bahasa Indonesia olen Poerwadarminta
(2007:429) huruf teba adalah huruf cetak yang dituliskan tebal. Kriteria
pemakaian huruf tebal, yaitu untuk menuliskan judul buku, bab, bagian bab,
daftar isi, daftar pustaka, daftar tabel, daftar lambang, indeks, dan lampiran.
Huruf tebal tidak dipakai dalam cetakan untuk menegaskan atau
mengkhususkan huruf, bagian kata, atau kelompok kata, untuk keperluan itu
digunakan huruf miring. Huruf tebal dalam cetakan kamus dipakai untuk
menuliskan tema atau subtema serta untuk menuliskan lambang bilangan yang

menyatakan polisemi.

2) Penulisan Kata
Daam kamus linguistik pengertian kata menurut Kridalaksana (2008: 110),
yatu satuan bahasa yang dapat berdiri sendiri, terjadi dari morfem
tunggal/gabungan morfem.
a. KataDasar
Kata yang merupakan kata dasar ditulis sebagal satu kesatuan.

Misalnya pada kaimat “ ibu sangat mengharapkan keberhasilanmu “.
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b. KataTurunan

Menurut Kridalaksana (2008:111), menyebutkan pengertian kata
turunan atau kata jadian adalah kata yang terbentuk sebaga hasil proses
afiksasi, reduplikasi, atau penggabungan. Kriteriakriteria penulisan kata
turunan, yaitu sebagai imbuhan (awalan, sisipan, akhiran) ditulis serangkai
dengan bentuk dasarnya dan imbuhan dirangkaikan dengan tanda hubung jika
ditambahkan pada bentuk singkatan atau kata dasar yang bukan bahasa
Indonesia. Kata turunan digunakan jika dibentuk dasarnya berupa gabungan
kata, awaan, atau akhiran ditulis serangkai dengan kata yang langsung
mengikuti atau mendahuluinya

Kata turunan digunakan jika bentuk dasarnya berupa gabungan kata,
awaan atau akhiran ditulis serangkai dengan kata yang langsung mengikuti
atau mendahuluinya. Kata turunan digunakan jika bentuk dasar yang berupa
gabungan kata mendapat awalan dan akhiran sekaligus, unsur gabungan kata
itu ditulis serangkai. Kata turunan sebagai bentuk-bentuk terikat dari bahasa
asing yang diseragp kedalam Bahasa Indonesia, seperti pro, kontra, dan anti,
dapat digunakan sebagal bentuk dasar.
c. Bentuk Ulang

Penulisan bentuk ulang adaah bentuk ulang ditulis dengan
menggunakan tanda hubung diantara unsur-unsurnya. Bentuk ulang gabungan

kata yang unsur keduanya adjektif ditulis dengan mengulang unsur pertama
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atau unsur keduanya dengan makna yang berbeda. Awalan dan akhiran ditulis
serangkal dengan bentuk ulang.
d. Gabungan Kata

Kriteria penulisan gabungan kata, yaitu unsur-unsur gabungan kata
yang lazim disebut kata mgemuk ditulis terpisah. Gabungan kata yang dapat
menimbulkan kesalahan pengertian dapat ditulis dengan penambahan tanda
hubung di antara unsur-unsurnya untuk menegaskan pertalian unsur yang
bersangkutan.
e. Suku Kata

Menurut Kridalaksana (2008:230), dalam kamus Linguistiknya
menyebutkan bahwa pengertian dari suku kata dilihat dari sudut fonologi,
yaitu struktur yang terjadi dari satu fonem atau urutan fonem bersama dengan
cirri lain, seperti kepanjangan atau tekanan, kadang-kadang ada kesepadanan
antara suku kata yang ditetgpkan secara fonetis dan ditetapkan secara
fonologis. kriteria penulisan suku kata adalah jika di tengah kata ada huruf
voca yang berurutan, pemenggalannya dilakukan diantara kedua huruf vocal
itu. Suku kata yaitu pada huruf diftong I, u, oi, tidak dipenggal. Pada
penulisan suku kata jika ditengah kata dasar ada huruf konsonan (termasuk
gabungan huruf konsonan) diantara dua buah huruf voca, pemenggaanya
dilakukan sebelum huruf konsonan itu.

Daam penulisan suku kata berikutnya, yaitu jika ditengah kata dasar

ada dua huruf konsonan yang berurutan, pemenggalannya dilakukan diantara
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kedua huruf konsonan itu. Jika ditengah kata dasar ada tiga huruf konsonan
atau lebih yang masing-masing, melambangkan satu bunyi, pemengga annya
dilakukan di antara huruf konsonan yang pertama dan huruf konsonan yang
kedua.

Pemenggalan kata dengan awalan, akhiran, atau partikel dilakukan di
antara bentuk dasar dan imbuhan atau partikel itu. Jika sebuah kata terdiri atas
dua unsur atau lebih dan salah satu unsur itu dgpat bergabung dengan unsur
lain, pemenggaannya dilakukan di antara unsur-unsur itu. Penulisan suku
kata tiap-tiap unsur gabungan itu dipengga seperti pada kata dasar. Suku kata
yang berupa nama orang, badan hukum, atau nama diri lain yang terdiri atas
dua unsur atau lebih dipenggal pada akhir baris di antara unsurunsurnya
(tanpa tanda pisah). Suku kata yang berupa unsur nama yang berupa singkatan
tidak dipisahkan.

f. Kata Depan di, ke, dan dari

Pengertian kata depan atau preposisi (preposition) adalah partikel yang
dalam bahasa tipe V-O/ P-O (Predikat—Objek) biasanya terletak di depan
nomina dan menghubungkannya dengan kata lain dalam ikatan eksosentris
(Krida aksana, 2008:199). Kata depan di, ke, dan dari ditulis terpisah dari kata
yang mengikutinya, kecuai di dalam gabungan kata yang sudah lazim
dianggap sebagai satu kata, seperti kepada dan daripada.

g. Partikel
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Menurut Kridalaksana (2008:174), partikel adalah kata ysng biasanya
tidak dapat diderivaskan atau diinfleksikan, yang mengandung makna
gramatikal dan tidak mengandung makna leksikal. Kriteria-kriteria penulisan
patikel yaitu partikel penegas adalah -lah, yaitu bentuk untuk
mengungkapkan penegasan. Partikel tanya adalah —kah, dan —lah, yaitu
partikel yang dipakai untuk menandai kalimat tanya. Ketiganya ditulis dengan
kata yang mendahuluinya. Partikel pun ditulis terpisash dari kata yang
mendahuluinya
h. Singkatan dan Akronim

Menurut Kridalaksana (2008:222), singkatan adalah hasil dari proses
penyingkatan. Penyingkatan adalah hasil proses pemendekan yang berupa
huruf atau gabungan huruf, baik yang digja huruf demi huruf maupun yang
tidak digja huruf demi huruf. Singkatan ialah tulisan yang terdiri dari satu
huruf atau lebih.

Kriteria-kriteria ddam singkatan, yaitu singkatan nama orang, nama
gelar, sapaan, jabatan, atau pangkat diikuti dengan tandartitik di belakang tiap-
tigp singkatan itu. Singkatan nama resmi lembaga pemerintahan dan
ketatanegaraan, badan atau organisasi, serta nama dokumen resmi yang terdiri
atas gabungan huruf awal kata ditulis dengan huruf kapital dan tidak diikuti
dengan tanda titik. Singkatan kata yang berupa gabungan huruf diikuti
dengantanda titik. Singkatan gabungan kata yang terdiri atas tiga huruf

diakhiri dengan tanda titik. Singkatan gabungan kata yang yang terdiri atas
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dua huruf (lazim digunakan dalam surat menyurat) masing-masing diikuti
oleh tanda titik. Singkatan dalam penulisan lambang kimia, singkatan satuan
ukuran, takaran, timbangan, dan mata uang tidak diikuti tanda dengan titik.

Pengertian dari akronim adalah kependekan yang berupa gabungan
huruf atau suku kata atau bagian lain yang ditulis dan dilafalkan sebagai kata
yang sesual dengan kaidah ( kridalaksana, 2008: 5). Pengertian lain dari
akronim adalah singkatan dari dua kata atau lebih yang diperlakukan sebagai
sebuah kata

Kriteria—kriteria penulisan akronim yaitu akronim nama diri yang
berupa gabungan huruf awa unsur-unsur nama diri ditulis seluruhnya dengan
huruf cepital tanpa tanda titik. Akronim nam diri yang berupa singkatan dari
beberapa unsur ditulis dengan huruf awal kapita. Akronim nama diri yang
berupasingkatan dari duakata atau lebih ditulis dengan huruf kecil.
i. Angkadan Bilangan

Bilangan (number) adalah satuan dalam sistem matematis yang abstrak
dan dapat diurutkan, ditambah, atau dikalikan (Kridalaksana, 2008:36).
Bilangan dapat dinyatakan dengan angka atau kata. Angka dipakai sebagai
lambang bilangan atau nomor. Di dalam tulisan lazim digunakan angka Arab
atau angka romawi. Angka Arab: 0, 1, 2, 3,4, 5, 6, 7, 8, 9. Angka Romawi, I,
I, L v, Vv, VI VI VI EX X

Kriteria-kriteria penulisan angka dan bilangan adalah bilangan dalam

teks yang dapat dinyatakan dengan satu atau dua kata ditulis dengan huruf,
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kecuali jikabilangan itu dipakai secara berurutan seperti dalam perincian atau
paparan. Penulisan bilangan pada awd kalimat ditulis deengan huruf, jika
lebih dari dua kata, susunan kalimat diubah agar bilangan yang tidak dapat
ditulis dengan huruf itu tidak ada pada awal kalimat. Penulisan angka yang
menunjukkan bilangan utuh besar dapat dieja sebaga supaya lebih mudah
dibaca. Penulisan angka digunakan untuk menyatakan ukuran panjang, berat,
luas, isi, satuan waktu, nila uang, dan jumlah. Penulisan angka digunakan
untuk melambangkan nomor jalan, rumah, apartemen.

Penulisan angka digunakan untuk menomori bagian karangan atau
ayat kitab suci. Penulisan bilangan utuh dan pecahan dengan huruf. Penulisan
bilangan tingkat dapat dilakukan. Penulisan bilangan yang dapat akhiran —an,
penulisan bilangan tidak perlu ditulis dengan angka dan huruf sekaligus dalam
teks (kecuali di dalam dokumen resmi, seperti akta dan kuitansi). Criteria
berikutya, jika bilangan dilambangkan dengan angka dan huruf, penulisannya
harus tepat.

J. Kata Ganti ku-, kau-, -ku, -mu, dan —nya

Kata ganti (Promina) adalah kata yang menggantikan nomina atau
frase nomina (Kridalaksana, 2008:200). Kata ganti milik (Prominaposesif)
adalah Promina persona pananda milik yang dapat berdiri sendiri dalam
beberapa bahasa Indo-Eropa (Kridalaksana, 2008:201). Kata ganti ku- dan
kau- dituliskan serangkai dengan kata yang mengikutinya; -ku, -mu, dan —nya

ditulis serangka dengan kata yang mendahuluinya. Dengan catatan kata-kata
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ganti (ku-, -mu, dan —nya) dirangkailkan dengan tanda hubung apabila
digabung dengan bentuk yang berupa singkatan atau kata yang diawali dengan
huruf kapita

k. Kata s dan sang

Huruf awal s dan sang ditulis dengan huruf capital jika kata-kata itu
diperlakukan sebagal unsur nama diri. Kata s dan sang ditulis terpisah dari
kata yang mengikutinya. Kriteria-kriteria penulisan kata s, yaitu kata si
adalah kata sebut yang kurang hormat digunakan untuk disertakan bagi
orang/binatang yang kurang dihormati. Kata si seringkali disatukan dengan
beberapa nama, nama yang bersangkutan adalah nama anak-anak dusun. Kata
si digunakan untuk disertakan pada kata benda yang menyatakan pelaku
pertama. Kata sebut s dipaka untuk disertakan pada kata sifat, berperanan
sebagai pembentuk kata benda yang mempunya sifat yang bersangkutan
(behubungan dengan keadaan badan atau sesuatu yang istimewa). Kata sebut
si dipakai untuk disertakan pada kata sifat berperan untuk menyatakan tanda
pemilik. Kata si digunakan untuk turut serta dalam kata kerja dengan ber-
yang berarti.

Slametmuljana (1957:191) menyatakan kata sebut sang adalah kata
sebut yang menyatakan hormat. Kriteriakriteria penulisan sang yaitu untuk
disertakan pada nama Dewa dan para pembesar yang dihormati dalam
kesusastraan melayu lama. Kata sang digunakan untuk disertakan pada nama

binatang yang memegang peranan penting dalam cerita. Kata sang digunakan
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untuk disertakan pada kata benda yang menunjukkan kepada pengertian
barang yang dihormati dalam bahasa Indonesia. Kata sang digunakan untuk

disertakan pada kata benda sebagai ejekan.

3) Pemakaian Tanda Baca

Kaimat (tertulis) mempunyai kaitan dengan pedoman gaan, khususnya
dalam penulisan huruf kapital, pemakaian tanda titik, tanda Tanya, tanda koma,
tanda titik dua, dan tanda seru. Sebelum menjelaskan tentang tanda baca, terlbih
dahulu menjelaskan tentang kalimat.

Menurut Kridaaksana (2008:103), dalam kamus Linguistik menjelaskan
bahwa kalimat adalah satuan bahasa yang secara relatif berdiri sendiri,
mempunyai pola intonasi final dan secara actual maupun potensia terdiri dari
klausa

Menurut Kridalaksana (2008:234), menuturkan dalam Kamus Linguistik
(edisi keempat), pengertian tanda baca adalah tanda grafis yang dipergunakan
secara konvensional untuk memisahkan pelbagai bagian dari satuan bahasa
tertulis dan yang sedikit-banyaknya mempengaruhi makna satuan bahasa yang
bersangkutan.

a. TandaTitik (.)
Tanda titik adalah tanda yang dipaka antara lain pada akhir kalimat
yang bukan pertanyaan atau seruan (Kridalaksana, 2008:236). Pemakaian

tanda baca tanda titik adalah tandatitik dipakai pada akhir kalimat yang bukan
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pertanyaan atau seruan. Tanda titik dipaka di belakang angka atau huruf
daam suatu bagian, ikhtisar, atau daftar. Tanda titik dipakai untuk
memisahkan angka jam, menit, dan titik yang menunjukkan waktu. Tanda
titik dipaka dalam daftar pustaka di antara nama penulis, judul tulisan yang
tidak berakhir dengan tanda tanya atau tanda seru, dan tempat terbit. Tanda
titik dipaka untuk memisahkan bilangan ribuan atau kelipatannya yang
menunjukkan jumlah.
b. Tandakoma (,)

Tanda koma addah tanda yang dipakal antara lain di antara unsur-
unsur dalam suatu perincian atau pembilangan (Kridalaksana, 2008:235).
Kriteria-kriteria pemakaian tanda baca tanda koma, yaitu tanda koma dipakai
di antara unsur-unsur dalam suatu perincian atau pembilangan. Tanda koma
dipakai untuk memisahkan kalimat setara yang satu dari kalimat setara
berikutnya yang didahului dengan kata seperti tetapi, melainkan, sedangkan,
dan kecuali. Tanda koma dipakai untuk memisahkan anak kalimat dari induk
kalimat jika anak kalimat itu mendahului induk kaimatnya. Tanda koma
dipakai di belakang kata penghubung antarkalimat yang terdapat pada awal
kaimat, seperti oleh karena itu, jadi, dengan demikian, sehubungan dengan
itu, dan meskipun begitu. Tanda koma dipaka untuk memisahkan kata seru,
seperti 0, ya, wah, aduh, dan kasihan, atau kata-kata yang digunakan sebagai
sapaan, seperti Bu, Dik, atau Mas dari kata lain yang terdapat di dalam

kaimat. Tanda koma dipakai untuk memisahkan petikan langsung dari bagian
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lain dalam kalimat. Tanda koma tidak dipaka untuk memisahkan petikan
langsung dari bagian lain yang mengiringinya dalam kaimat jika petikan
langsung itu berakhir dengan tanda tanya atau tanda seru. Tanda koma
dipakai di antara nama dan aamat, bagian-bagian alamat, tempat dan tanggdl,
serta nama tempat dan wilayah atau negeri yang ditulis berurutan. Tanda
koma dipakai untuk memisahkan bagian nama yang dibalik susunannya dalam
daftar pustaka.

Kriteria pemakaian tanda koma berikutnya adal ah tanda koma dipakai
di antara bagian-bagian dalam catatan kaki dan catatan akhir. Tanda koma
dipakai di antara nama orang dan gelar akademik yang mengikutinya untuk
membedakan dari singkatan nama diri, keluarga, atau marga. Tanda koma
dipaka di muka angka decima di antara rupiah dan sen yang dinyatakan
dengan angka. Tanda koma dipakal untuk mengapit keterangan tambahan
yang sifatnya membatasi. Tanda koma dapat dipakai untuk menghindari salah
bacalsalah pengertian- di belakang keterangan yang terdapat pada awal
kalimat.

c. TandaTitik Koma (;)

Tanda titik koma adalah tanda yang dipaka untuk memisahkan
bagian-bagian kalimat yang sgenis dan setara (Kridalaksana, 2008:236).
Kriteriakriteria pemakaian tanda baca titik koma, yaitu tanda titik koma
dipakai sebagai pengganti kata penghubung untuk memisahkan kalimat yang

setara di dalam kalimat majemuk setara. Tanda titik koma digunakan untuk
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mengakhiri pernyataan perincian dalam kalima yang berupa frasa atau
kelompok kata. Dalam hubungan itu, sebelum perincian terakhir tidak perlu
digunakan kata dan. Tanda titik koma digunakan untuk memisahkan dua
kaimat setara atau lebih apabila unsur-unsur setigp bagian itu dipisah oleh
tanda baca dan kata hubung.

d. TandaTitik Dua ()

Tandatitik dua adalah tanda yang dipakai pada akhir suatu pernyataan
lengkap bila diikuti rangkaian atau pemerian (Kridalaksana, 2008:236). Tanda
titik dua dipakai sesudah kata atau ungkapan yang memerlukan pemerian.
Tanda titik dua depat dipaka dalam naskah drama sesudah kata yang
menunjukkan pelaku dalam percakapan. Tanda titik dua dipaka di antarajilid
atau nomor dan halaman, bab dan ayat dalam kitab suci; judul dan anak judul
suatu karangan; serta nama kota dan penerbit buku acuan dalam karangan.

e. Tanda Hubung (-)

Tanda hubung adalah tanda yang dipakai antara lain untuk
menyambung suku-suku kata dasar yang terpisah oleh pergantian baris
(Krida aksana, 2008 :235). Kriteria pemakaian tanda baca tanda hubung, yaitu
tanda hubung menyambung suku-suku kata yang terpisah oleh pergantian
baris. Tanda hubung menyambung awalan dengan bagian kata yang
mengikutinya atau akhiran dengan bagian kata yang mendahuluinya pada
pergantian baris. Tanda hubung digunakan untuk menyambung unsur-unsur

kata ulang. Tanda hubung digunakan untuk menyambung bagian-bagian
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tanggal dan huruf dalam kata yang digja satu-satu. Tanda hubung boleh
dipakai intuk memperjelas hubungan bagianbagian kata atau ungkapan; dan
penghilangan bagian frasa atau kelompok kata.

Kriteria tanda hubung berikutnya adalah tanda hubung dipakai untuk
merangkal se- dengan kata berikutnya yang dimulai dengan huruf kapital, ke-
dengan angka, angka dengan —an, kata atau imbuhan dengan singkatan
berhuruf kapital, kata ganti yang berbentuk imbuhan dan gabungan kata yang
merupakan kesatuan. Tanda hubung dipakai untuk merangka unsur bahasa
Indonesia dengan unsur bahasa asing.

f. TandaPisah (--)

Tanda pisah adadah tanda yang dipakai untuk membatasi penyisipan
kata atau kalimat yang member penjelasan khusus di luar kalimat
(Krida aksana, 2008:235). Kriteria pemakaian tanda pisah adalah tanda pisah
dipakai untuk membatasi penyisipan kata atau kalimat. Tanda pisah dipakai
untuk menegaskan adanya keterangan posisi atau ketersngan yang lain
sehingga kalimat menjadi lebih jelas. Tanda pisah dipaka di antara dua
bilangan, tanggal, atau tempat dengan arti “sampai dengan” atau “sampai ke”.
g. TandaTanya (?)

Tanda Tanya adalah tanda yang dipakai pada akhir kalimat tanya
(Kridaaksana, 2008:235). Kriteria pemakaan tanda tanya, yaitu tanda tanya

dipakai akhir kalimat tanya. Tandatanyadipakal di dalam tanda kurung untuk
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menyatakan bagian kaimat yang disangskan atau yang kurang dapat
dibuktikan keberadaannya.
h. Tanda Seru (!)

Tanda seru dipaka untuk mengakhiri ungkapan atau pernyataan yang
berupa seruan atau perintah yang menggambarkan kesungguhan,
ketidakpercayaan, ataupun emosi yang kuat (Kridal aksana, 2008:235).

i. TandaElepsis(...)

Tanda elepsisi adalah tanda yang dipaka untuk menggambarkan
kdimat yang terputus-putus (Kriddaksana, 2008:234-235). Kriteria
pemakaian tanda baca elepsis, yaitu tanda elepsis dipakai dalam kalimat yang
terputus-putus. Tanda elepsis dipakai untuk menunjukkan bahwa dalam suatu
kaimat atau naskah adabagian yang dihilangkan.

J. TandaPetik (*..."”)

Tanda petik adalah tanda yang dipakai antara lain untuk mengapit
petikan langsung yang berasal dari pembicaraan, naskah, atau bahan tertulis.
Kedua pasang tanda petik itu ditulis sama tinggi di sebelah atas baris
(Kridaaksana, 2008:235). Kriteria pemakaian tanda petik, yaitu tanda petik
dipaka untuk mengapit petikan langsung yang berasal dari pembicaraan,
naskah, atau bahan tertulis lain. Tanda petik dipaka untuk mengapit judul
puis, karangan atau bab buku yang dipaka dalam kalimat. Tanda petik
dipakai untuk mengapit istilah yang kurang dikenal atau kata yang berarti

khusus.
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k. Tanda Petik Tunggal (*...")

Tanda petik tunggal adalah 1) tanda yang dipakai antara lain untuk
mengapit petikan yang terdgpat di dalam petikan lain; 2) daam linguistik
dipakai untuk menandai glos (Kridalaksana, 2008:235). Kriteria pemakaian
tanda petik tunggal, yaitu tanda petik tunggal dipaka untuk mengapit petikan
yang terdapat di dalam petikan lain. Tanda petik tungga dipakai untuk
mengapit makna kata atau ungkapan. Tanda petik tunggal dipakai untuk
mengapit makna, kata, atau ungkapan bahasa daerah atau bahasa asing.

[. TandaKurung(())

Kridalaksana (2008:235) memberikan definis dari tanda kurung
adalah tanda yang dipaka antara lain untuk mengapit tambahan keterangan
atau penjelasan. Kriteria pemakaian tanda baca tanda kurung, yaitu tanda
kurung dipakai untuk mengapit tambahan keterangan dan penjelasan. Tanda
kurung dipakai untuk mengapit keterangan atau penjelasan yang bukan bagian
utama kalimat. Tanda kurung dipaka untuk mengapit huruf atau kata yang
kehadirannya di dalam teks dgpat dihilangkan. Tanda kurung dipaka untuk
mengapit angka atau huruf yang memerinci urutan keterangan.

m. TandaKurung Siku ([ ])

Menurut Kridalaksana (2008:235) tanda kurung siku memiliki definisi
iadlah tanda yang dipakai antara lain untuk mengapit huruf, kata, atau
kelompok kata sebagai koreks atau tambahan pada kalimat atau bagian

kalimat yang ditulis orang lain. Tanda itu menjadi syarat bahwa kesalahan itu
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memang terdapat di dalam naskah asdl. Kriteria-kriteria pemakaian tanda baca
tanda siku adalah tanda kurung siku dipakai untuk mengapit huruf, kata, atau
kelompok kata sebaga koreks atau tambahan pada kalimat atau bagian yang
ditulis orang lain. Tanda itu menyatakan bahwa kesalahan atau kekurangan itu
memang terdapat di dalam naskah asli. Tanda kurung siku dipakai untuk
mengapit keterangan dalam kaimat penjel as yang sudah bertanda kurung.

n. Tanda GarisMiring (/)

Tanda garis miring adalah tanda yang dipakai sebagai pengganti kata
dan, atau, per, atau nomor alamat (Kridalaksana, 2008: 235). Kriteria
pemakaian tanda baca garis miring, yaitu tanda garis miring dipakai di dalam
nomor surat, nomor pada alamat, dan penandaan masa satu tahun yang terbagi
dalam dua tahun garan. Tanda garis miring dipakai sebaga pengganti kata
atau, tiap, dan ataupun.

0. Tanda Penyingkat atau Apostrop (‘)
Tanda penyingkat menunjukkan penghilangan bagian kata atau bagian

angkatahun. Contohnya padakaimat “Pagi 'lah tiba’ (’lah: telah).

B. Kerangka Konseptual

Daam kerangka teoretis telah dijabarkan mengenai ha-hal yang menjadi
pokok permasalahan dalam penelitian ini. Landasan yang merupakan hubungan dan
keterkaitan antara satu dengan yang lainnya. Analisis kesalahan berbahasa adaah

penyelidikan terhadap suatu karangan untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya
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dan memperoleh makna atau pemahaman arti yang sebenarnya secara keseluruhan,
serta dapat memecahkan persoaan yang dimulai dengan dugaan akan kebenarannya.
Sedangkan ejaan adadah kaidah-kaidah atau keseluruhan peraturan cara
menggambarkan interaksi (pemisahnya dan penggabungannya) antara lambang-
lambang bunyi ujaran suatu bahasa (kata, kalimat, dan sebagainya) dalam bentuk
tulisan (huruf-huruf), serta penggunaan tanda baca.

Dengan demikian peneliti hanya memfokuskan pada analisis kesaahan
berbahasa unsur ejaan dalam media cetak koran dan hal yang dianalisis adalah unsur
gjaan dalam ha pemakaian huruf, penulisan kata, dan pemakaian tanda baca dalam

media cetak koran Analisa

C. Pernyataan Peneliti
Sesua dengan rumusan masalah, maka peneliti membuat pernyataan
penelitian sebaga pengganti hipotesis. Adapun pernyataan penelitian yang dimaksud

adalah untuk mengetahui kesal ahan unsur g aan ddam media cetak koran.



BAB |11

METODOL OGI PENELITIAN

A. Waktu Penelitian
Adapun waktu yang diperlukan dalam melakukan penelitian ini selama enam
bulan yaitu terhitung dari Bulan Mei 2017 sampai dengan Oktober 2017.
Tabel 3.1

Rencana Waktu Penelitian

zZ
(@]

Bulan / Minggu
Kegiatan Mei Juni Juli | Agustus | September | Oktober
1 1(23|/4/112|3/4/1|2|3|4

=
N
w
AN
=
N
w
AN

Penulisan Proposal

Perbaikan proposal

Seminar proposal

Penelitian/riset

Pengumpula Data

Analisis Data
Penelitian

Penulisan Skripsi

Bimbingan Skrips

O0|N| O (OB~ WNEF

Sidang MejaHijau

B. Sumber Data dan Data Penelitian
1. Sumber Data
Data merupakan bagian terpenting dari sebuah penelitian karena data
inilah yang akan diolah dan diandisis untuk mendapatkan hasil penelitian.
Sumber data adalah subjek penelitian dari mana data diperoleh. Sumber data ada

dua, yaitu:
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a. Sumber Data Primer

Sumber data primer addah sumber asli, sumber tangan pertama
peneliti. Dari sumber data primer ini akan menghasilkan data primer yaitu
data yang langsung dan segera diperoleh dari sumber data oleh penyelidik
untuk tujuan khusus. Sumber data primer dalam penelitin ini adalah berita
yang terdapat dalam media cetak Koran.
b. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah sumber data yang berkedudukan sebagai
penunjang penelitian. Data sekunder merupakan data penelitian yang
diperoleh peneliti secaratidak langsung melalui media prantara (diperoleh
dan dicatat oleh pihak lain). Data sekunder umunya berupa bukti, catatan
atau laporan historis yang telah tersusun dalam arsip (data dokumenter)
yang dipublikasikan dan yang tidak dipublikasikan. Sumber tersebut

diperoleh dari EBI (Ejaan Bahasa Indonesia).

2. Data Penelitian
Data penelitian sastra adalah kata-kata, kalimat, dan wacana. Adapun data
dalam pendlitian ini berupa kata, ejaan, kalimat yang terdapat dalam media cetak

koran.
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C. Metode Penelitian

Metode penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kudlitatif yang
bertujuan untuk mendeskripsikan data yang berupa bentuk-bentuk kesalahan
berbahasa unsur gaan yang terdepat dalam media cetak koran. Dalam deskripsi
tersebut digambarkan secara sistematis, serta akurat mengenai data kesalahan

berbahasa dan karakteristik berbahasa yang diteliti.

D. Variabel Pendlitian
Data-data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berhubungan dengan
variabel yang akan diteliti. Dalam variabel ini terdapat satu variabel yang akan diteliti

yaitu kesalahan unsur ejaan dalam media cetak koran.

E. Instrumen Penelitian

Instrument penelitian merupakan kunci dalam penelitian, sedangkan data
merupakan kebenaran dan empiris yaitu kesimpulan atau penemuan penelitian itu
berkaitan dengan hal ini.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah pedoman dokumentasi.
Pedoman dokumentasi dilakukan pada koran Andisa dengan cara membaca dan
memahami kriteria kesalahan berbahasa unsur ejaan berdasarkan pemakaian huruf,
penulisan kata, dan pemakaian tanda baca dalam koran Analisa. Tabel di bawah ini

adalah contoh format tabel kartu data yang dipergunakan untuk mencatat frekuensi
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pemunculan dan menghitung jumlah kesalahan pada pemakaian huruf, penulisan kata,

dan pemakaian tanda baca terdapat dalam media cetak koran.

Tabel 3.2

Format Tabel Kartu Data yang Dipergunakan untuk M encatat K esalahan

Pemakaian Hur uf

No Jenis Kesalahan Kesalahan dalam media cetak koran

1 | Huruf Abjad

a. Huruf Vokal

b. Huruf

Konsonan
2 | Huruf Diftong
3 | Gabungan Huruf
Konsonan
4 | Huruf Kapital
5 | Huruf Miring
6 | Huruf Teba
Jumlah
Tabel 3.3

Format Tabel Kartu Data yang Digunakan untuk M encatat K esalahan

Penulisan K ata

Jenis Kesalahan

K esalahan dalam media cetak Koran

Kata Dasar

Kata Turunan

Bentuk Ulang

Gabungan Kata

Suku Kata

Kata Depan di, ke, dari

Partikel

Singkatan dan Antonim

LOOO\I(DU‘I-hOONHg

Angka dan Bilangan
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10 | Kataganti ku-, kau-, -ku,

-mu, dan —nya

11 | Kata S dan Sang
Jumlah

Tabel 3.4
Format Tabel Kartu Data yang Dipergunakan untuk Mencatat K esalahan

Pemakaian Tanda Baca

Jenis Kesalahan Kesalahan dalam media cetak Koran
Tandatitik
Tandakoma
Tandatitik koma
Tandatitik dua
Tanda hubung
Tandapisah
TandaTanya
Tandaseru
tandaellipsis
10 | Tandapetik
11 | Tandapetik tungga
12 | Tandakurung
13 | Tandakurung siku
14 | Tandagaris miring
15 | Tandaapostrop
Jumlah

mmﬂmmhwmpg

F. Landasan Operasional Variabel
Defenisi operasional variabel adalah sebagai berikut:
1. Andisis merupakan kegiatan yang berarti kegiatan yang memeriksa
kandungan suatu zat dalam cuplikan, namun dalam perkembangannya,
penggunaan kata analisis mendapat sorotan dari kalangan akademis,

terutama kalangan ahli bahasa.
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2. Kesalahan berbahasa merupakan penyelidikan terhadgp suatu karangan
untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya dan memperoleh makna atau
pemahaman arti yang sebenarnya secara keseluruhan, serta dagpat
memecahkan persoalan yang dimulai dengan dugaan akan kebenarannya.

3. Media merupakan alat yang digunakan untuk perantara yang diciptakan
untuk menyalurkan pesan dengan tuuan agar pemaka dapat lebih mudah
dalam mencapai suatu tujuan.

4. Mediacetak adalah sebuah buku yang berisi mengenai berita dan insfirasi
yang menjadikannyaisi dari buku tersebut.

5. Koran adalah sgjenis media massa yang memberitakan kejadian-kejadian
sehari-hari dalam kehidupan manusia

6. Ejaan merupakan kaidah-kaidah atau keseluruhan peraturan cara
menggambarkan interaks (pemisahnya dan penggabungannya) antara
lambang-lambang bunyi ujaran suatu bahasa (kata, kalimat, dan
sebagainya) dalam bentuk tulisan (huruf-huruf), serta penggunaan tanda

baca.

G. Teknik Analisis Data

Anadlisis data adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke
dalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian dasar. Sesuai dengan tujuan penelitian,
maka penelitian ini menggunakan metode dan teknik andisis data yaitu teknik

analiss deskriptif. Teknik ini digunakan terhadap data yang bersifat kualitatif, yaitu
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yang digambarkan dengan kalimat. Teknik analisis ini digunakan karena data yang
dikgji terdgpat dalam media cetak koran itu sendiri sehingga memerlukan proses
untuk menganalisis data-data yang ada dalam teks untuk dideskripsikan. Selanjutnya,
data tersebut dikategorikan menurut jenis-jenis kesalahannya. Adapun langkah-
langkah analisis data meliputi:

a. Menanda semua kesalahan kaimat yang dijumpa dalam media cetak

koran,
b. Mengelompokkan data sesua dengan fungs kesalahannya, yaitu

kesalahan pemakaian huruf, penulisan kata, dan pemakaian tanda baca.



BAB IV

PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data Penelitian

Untuk memperoleh data dalam penelitian terlebih dahulu membaca secara
terperinci koran Analisa. Hal ini dilakukan agar peneliti dapat melihat kesalahan-
kesalahan dalam tataran gaan penulisan. Data tersebut dianalisis melalui kesalahan
Ejaan Bahasa Indonesia (EBI). Berikut ini deskripsi peneliti dari analisis kesalahan

ejaan ddam koran Andisa

Table4.1

Table K esalahan Pemakaian Hur uf

No | Jenis K esalahan K esalahan dalam Media Cetak Koran

1. “Sudah tidak jamannya lagi mengurus perizinan
berbulan-bulan, berminggu-minggu, sekarang
pengurusan perizinan hanya hitungan jam,” tegasnya.

2. Pemerintah, kata preaiden, akan terus meningkatkan
danaanggaran untuk perumahan.

Pemakaian Huruf

1. a. Huruf

Vokal

b. Huruf

Konsonan

2. | Huruf Diftong

45
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Gabungan Huruf

Konsonan

Huruf Kapital

. Aksi itu kemudian diikuti oleh seluruh warga yang

hadir, termasuk camat serta L urah setempat.

. Untuk itu, tegas Presiden, sudah selayaknya diberikan

apresiasi kepada pemerintah daerah baik itu provinsi,
kabupaten dan kota yang memberikan kecepatan
kepada pengusaha atau pengembangan perumahan di
daerahnya.

Huruf Miring

. “ Mengenakan pakaian ihram merupakan tanda

ibadah hgi atau umrah di mulai. Pada saat ini
talbiyah diucepkan dengan lafaz: labbaik Allahumma
labbaik, labbaik laasyarikka laka labbaik, inna
haamda wanni_mata laka wal mulk laa syariika laka,”

ujarnya

. Lebih lanjut dikatakannya, setibanya jemaah di

Bandara King Abdul Azis Jeddah, ke Magjidil Haram
untuk menunaikan umrah gqudum, perjdanan ke
M ekkah umumnya ditempuh sekitar satu jam.

. Presiden menjelaskan, berdasarkan data World

Economic Forum, saat ini ASEAN adalah kekuatan
ekonomi terbesar ke-6 di dunia,

“BPJPH memikirkan _mandatory hala bukan untuk
semua produk dan jasa namun bagi yang menyatakan
produk/jasanya halal,” pungkasnya

Huruf Tebal

Jumlah

8
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Tabel 4.2

Table K esalahan Penulisan K ata

No | JenisKesalahan K esalahan dalam Media Cetak Koran
1. | Kata Dasar -
2. | KataTurunan -
3. | KataUlang -

1. Juga dengan memberikan keterampilan agar
masyarakat yang selama ini  hidup dari
bercocoktanam berubah menjadi  perdagangan
mengingat lahan sudah rusak akibat debu
vulkanik,” tambahnya

. Tak heran, meski Korut berulang kali melanggar
4 Gabungan Kata resolus PBB dengan terus melanjutkan ujicoba
rudal dan nuklirnya, AS dan sekutunya terpaksa
hanya * bersabar’ .
. Selain itu, turut tergabung dalan kelompok
terbang (Kloter) 14, jemaah asal Deliserdang dan
Mandailing Natal (Madina), Jumat (11/8).
5 | Pemenggaan Kata -

6 | Kata Depan di, ke,
dari )
7 | Partikel -
8 | Singkatan dan
Akronim )
9 | Angkadan Bilangan -
10 | Kata Ganti ku-, kau-
, -ku, -mu, dan —nya )
11 | Kata S dan Sang -
Jumlah 3
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Table4.3

Table Kesalahan Pemakaian Tanda Baca

No

Jenis K esalahan

K esalahan dalam Media Cetak Koran

TandaTitik

. Wadikota Medan T Dzulmi Eldin melepas

. Bupati Labuhan Batu Utara (Labura) H

. Dalam kesempatan itu, H Buyung menyampaikan

. Drs_Hasudungan Sisghaan MM mengatakan,

. Sedangkan untuk .perencanaan dan tata ruang,

keberangkatan calon jemaah hgji dari kota Medan,

Kharuddinsyah Sitorus meminta kepada jemaah
calon hgji Labura untuk khusuk beribadah selama
di tanah suci dan mengutamakan rukun dan wajib

haji.

bahwa Pemkab Labura memberikan bantuan
bumbu peca Y2 Kg dan sambal teri 2,5 ons per
jamaah.

pengambilan  formulir  pendaftaran  menuju
Pilgubsu 2018 ke Partai Hanura, sama seperti
yang dilakukan ke PDI Perjuangan, merupakan
wujud keseriusan niat Dr Maruli Siahaan untuk
maju.

menyebabkan  banyak  pengembang  yang
mengundurkan diri membangun sarana dan
prasarana.

TandaKoma

. Baka caon Gubernur Sumatera Utara, Ade

. Padahal, perumahan yang dihuninya itu jaraknya

. Rektor Universitas Pembangunan Panca Budi

Sandrawati Purba SH MH sangat berterima kasih
pada Dewan Pimpinan Pusat (DPP) Parta
Solidaritas Indonesia (PSl).

cukup jauh dari IPA martubung, pipa besarnya
jugaberadadi depan gerbang masuk perumahan.

(Unpab) Medan Dr H Muhammad Isa Idrawan SE
MM  mengharapkan, Badan Penyelenggara
Jaminan Produk Hala (BPJPH) mengedepankan
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Sisi transparasi dan mempermudah pengurusan
proses sertifikasi hala oleh industri.

3. | TandaTitik Koma )
4. | TandaTitik Dua )

1. Tiba tiba kendaraan dinasnya ditabrak dari
belakang oleh Serda NWS.

2. Dadam video itu terlihat, Serda NWS emosi dan
memaki _maki anggota Satlantas Polresta

5. Tanda Hubung Pekanbaru.

3. Untuk perizinan, kata presiden pengurusan
perizinan perumahan bisa berminggu-minggu
bahkan berbulan,bulan, namun saat ini perizinan
sudah dipangkas hingga bisa 6,5 jam.

6 | TandaPisah )
7 | TandaTanya )
8 | Tanda Seru )
9 | TandaEllipsis )
10 | Tandapetik )
11 | Tanda Petik

Tunggd )
12 | TandaKurung i
13 | Tanda Kurung Siku )
14 | Tanda Garis Miring i
15 | Tanda Apostrop

Jumlah

11
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B. Analisis Data
Daam koran Andisa dianalisis unsur gjaan pada aspek pemakaian huruf,
penulisan kata, dan pemakaian tanda baca. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari
analiss data berikut:
1. Kesalahan dalam Pemakaian Huruf
a. Pemakaian Hur uf

- “Sudah tidak jamannya lagi mengurus perizinan berbul an-bulan,
berminggu-minggu, sekarang pengurusan perizinan hanya hitungan
jam,” tegasnya.

- Yang benar adalah “ Sudah tidak zamannya lagi mengurus perizinan
berbulan-bulan, berminggu-minggu, sekarang pengurusan perizinan
hanya hitungan jam,” tegasnya.

Penjelasannya: Seharusnya kata jaman ditulis dengan menggunakan
huruf “z” bukan “j”. Jadi penulisan yang benar adalah “zaman” bukan

“jaman”.

- Pemerintah, kata preaiden, akan terus meningkatkan dana anggaran
untuk perumahan.

- Yang benar adalah Pemerintah, kata presiden, akan terus meningkatkan
dana anggaran untuk perumahan.
Penjelasannya: dalam penulisan kata preaiden yang benar adalah

presiden.
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b. Huruf Kapital

Aks itu kemudian diikuti olen selurun warga yang hadir, termasuk
camat serta L urah setempat.

Yang benar adalah Aksi itu kemudian diikuti oleh seluruh warga yang
hadir, termasuk camat sertalurah setempat.

Penjelasannya: Dalam penulisan kata “Lurah” harus menggunakan

huruf kecil. Karenatidak di ikuti oleh nama suatu tempat atau daerah.

Untuk itu, tegas Presiden, sudah selayaknya diberikan apresiasi kepada
pemerintah daerah balk itu provinsi, kabupaten dan kota yang
memberikan kecepatan kepada pengusaha atau pengembangan
perumahan di daerahnya.

Yang benar adalah Untuk itu, tegas presiden, sudah selayaknya
diberikan apresas kepada pemerintah daerah baik itu provins,
kabupaten dan kota yang memberikan kecepatan kepada pengusaha atau
pengembangan perumahan di daerahnya.

Penjelasannya: Dalam penulissan kata “Presiden” seharusnya
menggunakan huruf kecil. Karena huruf kapital tidak dipaka sebagai
huruf pertama jabatan atau pangkat yang tidak diikuti nama orang, nama

instansi, atau nama tempat.
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c. Huruf Miring

“ Mengenakan pakaian ihram merupakan tanda ibadah haji atau umrah
di mulai. Pada saat ini talbiyah diucapkan dengan lafaz: |abbaik

Allahumma labbaik, labbaik laasyarikka laka labbaik, innal haamda

wanni matalakawal mulk laasyariikalaka,” ujarnya.

Yang benar adalah “ Mengenakan pakaian ihram merupakan tanda
ibadah haji atau umrah di mulai. Pada saat ini talbiyah diucapkan

dengan lafaz: labbaik Allahumma labbaik, |abbaik laasyarikka laka

labbaik, innal haamda wanni mata laka wal mulk laa syariika laka,”

ujarnya.

Penjelasannya: Penulisan kata-kata asing yang benar menggunakan
huruf miring, karena belum masuk ke daam unsur sergpan. Dalam
penulisan lafaz: labbaik Allahumma labbaik, labbaik laasyarikka laka
labbaik, innal haamda wanni mata laka wal mulk laa syariika laka,”.
Penulisan yang benar seharusnya “labbaik Allahumma labbaik, labbaik
laasyarikka laka labbaik, innal haamda wanni mata laka wal mulk laa

syariika laka,”

Lebih lanjut dikatakannya, setibanya jemaah di Bandara King Abdul
Azis Jeddah, ke Magidil Haram untuk menunaikan umrah qudum,

perjalanan ke Mekkah umumnya ditempuh sekitar satu jam.
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Lebih lanjut dikatakannya, setibanya jemaah di Bandara King Abdul
Azis Jeddah, ke Magjidil Haram untuk menunaikan umrah gudum,
perjalanan ke Mekkah umumnya ditempuh sekitar satu jam.

Penjelasannya: Dalam penulisan “qudum” seharusnya menggunakan

huruf miring. Jadi, penulisan yang benar “ qudum’.

Presiden menjelaskan, berdasarkan data World Economic Forum, saat

ini ASEAN adalah kekuatan ekonomi terbesar ke-6 di dunia
Seharusnya adalah Presiden menjelaskan, berdasarkan data World

Economic Forum, saat ini ASEAN adalah kekuatan ekonomi terbesar

ke-6 di dunia

Penjelasannya: Penulisan kata-kata asing seharusnya mengguankan
huruf miring, karena kata tersebut belum masuk ke dalam kata serapan.
Pada penulisan “World Economic Forum” seharusnya ditulis dengan

huruf miring “ World Economic Forum’ .

“BPJPH memikirkan_mandatory haal bukan untuk semua produk dan
jasa namun bagi yang menyatakan produk/jasanyahaa,” pungkasnya

Yang benar adalah “BPJPH memikirkan_mandatory hala bukan untuk
semua produk dan jasa namun bagi yang menyatakan produk/jasanya

haad,” pungkasnya
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Penjelsannya: Dalam penulisan kata asing “mandatory” seharusnya

menggunakan huruf miring. Penulisan yang benar adalah “ mandatory” .

2. Kesalahan dalam Pemilihan K ata

a. Gabungan Kata

Juga dengan memberikan keterampilan agar masyarakat yang selamaiini
hidup dari bercocoktanam berubah menjadi perdagangan mengingat
lahan sudah rusak akibat debu vulkanik,” tambahnya

Yang benar adalah “ Juga dengan memberikan keterampilan agar

masyarakat yang selamaini hidup dari bercocok tanam berubah menjadi

perdagangan mengingat lahan sudah rusak akibat debu vulkanik,”
tambahnya

Penjelasannya : bercocok tanam harus ditulis terpisah karena imbuhan
hanya terdapat diawal sgja. Jadi, penulisan yang benar adalah bercocok

tanam.

Tak heran, meski Korut berulang kali melanggar resolusi PBB dengan
terus melanjutkan ujicoba ruda dan nuklirnya, AS dan sekutunya
terpaksa hanya ‘ bersabar’ .

Yang benar adalah “Tak heran, meski Korut berulang kali melanggar
resolusi PBB dengan terus melanjutkan uji coba rudal dan nuklirnya, AS

dan sekutunyaterpaksa hanya‘ bersabar’ .
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Penjelasannya : kata uji coba adalah gabungan dua kata yang harus

ditulis pisah bukan seragkai.

Selain itu, turut tergabung dalam kelompok terbang (Kloter) 14, jemaah
asal Deliserdang dan Mandailing Natal (Madina), Jumat (11/8).

Y ang benar adalah “ Selain itu, turut tergabung dalam kelompok terbang
(Kloter) 14, jemasah asal Deli Serdang dan Mandailing Natal (Madina),
Jumat (11/8)".

Penjelasannya : kata“ Deliserdang” adalah nama kota yang harus ditulis
terpisah dan menggunakan huruf besar di awa kata Jadi penulisan

yang benar addah “ Deli Serdang”.

3. Kesalahan Dalam Penggunaan Tanda Baca

a. TandaTitik

Walikota Medan T _Dzulmi Eldin melepas keberangkatan calon jemaah

haji dari kota Medan,

Yang benar “Walikota Medan T. Dzulmi Eldin melepas keberangkatan

calon jemaah hgji dari kotaMedan”,
Penjelasannya : tanda titik dipakai dalam penyingkatan nama, gelar

yang terdapat pada awa nama



56

Bupati Labuhan Batu Utara (Labura) H Kharuddinsyah Sitorus meminta

kepada jemaah calon haji Labura untuk khusuk beribadah selama di
tanah suci dan mengutamakan rukun dan wajib haji.
Yang benar adalah “Bupati Labuhan Batu Utara (Labura) H.

Kharuddinsyah Sitorus meminta kepada jemaah cdon haji Labura untuk

khusuk beribadah sedlama di tanah suci dan mengutamakan rukun dan
wajib haji”.
penjelasaannya: tanda titik dipakai dalam penyingkatan nama, gelar

yang terdapat pada awa nama

Dalam kesempatan itu, H Buyung menyampakan bahwa Pemkab
L abura memberikan bantuan bumbu pecal %2 Kg dan sambal teri 2,5 ons
per jamaah.

Yang benar adalah “Dalam kesempatan itu, H. Buyung menyampaikan
bahwa Pemkab Labura memberikan bantuan bumbu peca %2 Kg dan
sambal teri 2,5 ons per jamaah” .

Penjelasannya: tanda titik dipakai dalam penyingkatan nama, gelar

yang terdapat pada awa nama

Drs Hasudungan Sishaan MM mengatakan, pengambilan formulir

pendaftaran menuju Pilgubsu 2018 ke Partai Hanura, sama seperti yang
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dilakukan ke PDI Perjuangan, merupakan wujud keseriusan niat Dr

Maruli Siahaan untuk maju.

- Yang benar adalah Drs. Hasudungan Sishaan, M.M. mengatakan,

pengambilan formulir pendaftaran menuju Pilgubsu 2018 ke Partai
Hanura, sama seperti yang dilakukan ke PDI Perjuangan, merupakan

wujud keseriusan niat Dr. Maruli Siahaan untuk maju”.

Penjelasannya: tanda titik dipaka dalam penyingkatan nama, gelar

yang terdapat pada awa nama

- Sedangkan untuk .perencanaan dan tata ruang, menyebabkan banyak
pengembang yang mengundurkan diri membangun sarana dan prasarana.

- Penulisan yang benar adalah Sedangkan untuk perencanaan dan tata

ruang, menyebabkan banyak pengembang yang mengundurkan diri
membangun sarana dan prasarana.
Penjelasannya : penulisan untuk perencanaan tidak menggunakan tanda

titik, melainkan hanyatanda spasi sgja tanpa menggunakan tandatitik.

b. Tandakoma

- Baka calon Gubernur Sumatera Utara, Ade Sandrawati Purba SH MH

sangat berterima kasih pada Dewan Pimpinan Pusat (DPP) Partai

Solidaritas Indonesia (PSl).
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Yang benar adalah “Bakal calon Gubernur Sumatera Utara, Ade

Sandrawati Purba, SH., M.H. sangat berterima kasih pada Dewan

Pimpinan Pusat (DPP) Partal Solidaritas Indonesia (PSl)”.
Penjelasannya: tanda komadipakai di antara nama orang dan singkatan
gelar akademis yang mengikutinya untuk membedakannya dari

singkatan namadiri, keluarga, atau marga.

Padahal, perumahan yang dihuninya itu jaraknya cukup jauh dari 1PA

martubung, pipa besarnya juga berada di depan gerbang masuk
perumahan.

Yang benar adalah “Padahal perumahan yang dihuninya itu jaraknya

cukup jauh dari IPA martubung, pipa besarnya juga berada di depan
gerbang masuk perumahan”.

Penjelasannya: tanda komadipakai di antara nama orang dan singkatan
gelar akademis yang mengikutinya untuk membedakannya dari

singkatan namadiri, keluarga, atau marga.

Rektor Universitas Pembangunan Panca Budi (Unpab) Medan Dr H

Muhammad Isa Idrawan SE M.M. mengharapkan, Badan

Penyelenggara Jaminan Produk Hala (BPJPH) mengedepankan sis
transparasi dan mempermudah pengurusan proses sertifikasi halal oleh

industri.
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Yang benar adalah “Rektor Universitas Pembangunan Panca Budi

(Unpab) Medan Dr. H. Muhammad lIsa Idrawan, SE., M.M.

mengharapkan, Badan Penyelenggara Jaminan Produk Hala (BPJPH)
mengedepankan sisi transparasi dan mempermudah pengurusan proses
sertifikasi halal oleh industri.

Penjelasannya : tanda koma dipaka di antara nama orang dan
singkatan gelar akademis yang mengikutinya untuk membedakannya

dari singkatan namadiri, keluarga, atau marga.

c. Tanda penghubung

Tibatibakendaraan dinasnyaditabrak dari belakang oleh Serda NWS.

Y ang benar adalah “Tibatiba kendaraan dinasnya ditabrak dari belakang
oleh SerdaNWS.

Penjelasannya : tanda penghubung digunakan untuk menyambung

unsur kata ulang

Dalam video itu terlihat, Serda NWS emosi dan memaki maki anggota
Satlantas Polresta Pekanbaru.

Yang benar adalah “Dalam video itu terlihat, Serda NWS emos dan
memaki-maki anggota Satlantas Polresta Pekanbaru.

Penjelasannya : tanda penghubung digunakan untuk menyambung

unsur kata ulang
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- Untuk perizinan, kata presiden pengurusan perizinan perumahan bisa

berminggu-minggu bahkan berbulan bulan, namun saat ini perizinan

sudah dipangkas hingga bisa 6,5 jam.
- Yang benar adalah “Untuk perizinan, kata presiden pengurusan

perizinan perumahan bisa berminggu-minggu bahkan berbulan-bulan,

namun saat ini perizinan sudah dipangkas hinggabisa 6,5 jam.
Penjelasannya : tanda penghubung digunakan untuk menyambung

unsur kata ulang.

C. Jawaban Pernyataan Penelitian

Sesual dengan pernyataan penelitian, maka peneliti memberikan jawaban atas
pernyataan tersebut sebagai berikut:

Daam koran Analisa masih banyak terdapat kesdahan dari segi unsur ejaan
dilihat dari kesalahan-kesalahan pemakaian huruf, penulisan kata, dan pemakaan
tanda baca. Kesdlahannya dalam segi pemakaian huruf kapital mash banyak yang
tidak sesual dengan penempatannya. Dalam segi penulisan kata, dalam gabungan kata
yang seharusnya penulisannya dipisah masih banyak kata yang penulisan katanya di
gabungkan. Dari segi pemakaian tanda baca masih banyak juga kesal ahan-kesal ahan
yang terdapat di dalamnya, dilihat dari kesalahan pada tanda penghubung, setigp
pengulangan kata seharusnya digunakan tanda hubung (-) tetapi, pada kenyataannya

masih banyak kata ulang yang tidak menggunakan tanda hubung. Dari tanda titik dan
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tanda koma terlihat mash banyak kesalahan dalam penulisan gelar yang tidak

menggunakan kedua tanda baca tersebut.

D. Diskusi Hasil Penelitian

Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam koran Analisa terdgpat
kesalahan dalam segi pemakaian huruf, penulisan kata, dan pemakaian tanda baca.
Kesalahan pemakaian huruf daam Koran Anaisa ini banyak terdapat daam
pemakaian huruf, huruf kapital, dan huruf miring. Kesalahan dalam penulisan kata
terdapat pada gabungan kata. Sedangkan, kesalahan dalam pemakaian tanda baca

banyak terdapat padatandatitik, tanda koma, dan tanda penghubung.

E. Keterbatasan Penelitian

Saat melaksanakan penelitian ini tentunya peneliti masih mengalami
keterbatasan dalam berbaga hal. Keterbatasan dari diri peneliti sendiri yaitu
keterbatasan dalam ilmu pengetahuan, kemampuan material, yang peneliti hadapi saat
mulai menggarap proposal hingga skripsi ini, saat mencari buku yang relevan dengan

penelitian yang dilakukan dan merangkai kata demi kata.



BABV

SIMPULAN DAN SARAN

A. SIMPULAN

adalah:

1.

2.

Adapun yang menjadi ssimpulan berhubungan dengan temuan penelitian ini

Daam media cetak koran, masih terdapat kesalahan pada tataran Ejaan
Bahasa Indonesia adalah pemakaian huruf kapital, huruf miring, tanda titik,
tanda koma, tanda penghubung, dil.

Andlisis kesalahan berbahasa merupakan kegiatan pengkajian segala aspek
penyimpangan berbahasa itu sendiri. Analisis kesalahan berbahasa sangat
diperlukan. Hal ini bertujuan untuk mengetahui agpakah bahasa yang
diucapkan, ditulis, dan disusun sudah sesuai dengan kaidah tata bahasa yang
berlaku atau belum. Tujuan dari analiss kesaahan berbahasa secara
tradisional sangat praktis, yaitu sebaga umpan baik demi kepentingan hidup
masyarakat dalam penggunaan bahasa secara baik dan benar. Untuk itu,
penulis dan editor harus lebih teliti lagi dalam menulis dan mengedit berita

dengan menggunakan Ejaan Bahasa Indonesiayang bak dan benar.
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B. Saran
Sehubungan dengan hasil temuan penelitian di atas, maka yang menjadi saran
peneliti dalam hal ini adalah :
1. Perlunya dilakukan penelitian lanjutan pada aspek lain dalam media cetak
koran.
2. Pendalaman pengetahuan baik dalam segi EBI dan media cetak koran.
3. Menigkatka kualitas penggjar bahasa khususnya dalam segi EBI, maka sudah

saatnya bagi kitamempelgjari dari segi penulisan yang baik dan benar.
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Terorisme dan Narkoba Tantangan

Bersama ASEAN
50 Tahun Bukli Kebersamaan yang Membanggakan

Jakarta, {Anadisa)

Presiden Joko Widodo mengatakan tin-
diik kejabutan lintas balas seperii terorisme
dan penyelundupan narkoba menjudi ton-
tangan negara-ne gara ASEAN untob dapat
memberantasnya bersama.

“Ancaman terorsme menipakan ancam-
an yang myati, Serangan teroisme di Marawd
menjadi wake up colf bagi kit yang perdu
direspons dengan segers, Untule it kit hasus
Temanr menggalang kerja sama, memperkuat
sinergi untuk memerangi terarisme.” yjamya
dnlam sambulannya saar menghadin Pe-
fingatan 50 Tahun ASEAM di Sekretarial
ASEAN, Jakarta, Jumai {1 1/8).

Menourat Presiden, situasi politik dan
keamanc: di kawssan nenjadi tantingan
bagi ASEAN untuk dapat mengatasinys
melaiul penguatan keda sums,

Cralam mergspous msalah itu, Indone-
fin telah menpggagas pertemusn 1wilateral
bersama Filipina dan Malaysia i Manila
pada 22 Juni 2007 untuk memperkuat kerfn
sama pemberantasan erorisme.,

Selain iw, Indonesia juga menggapas
periemuan regional bersama Awsiralia,
Selundia Baru, Malaysia, Brunei Darus-
salam dan Filipina di Manado pada 24 JTuni
2017,

Selain rerovisme, Jokew! menckankan
pentingnya kerga sama di Bldang pembe-
cantisin penyelundupan narkoba yang jugs
nerypakan kejahatan lintas batas.

a " Kitn harus menyaakan perong kepada
arkoba dan ohat-obat teflarang, Kita tidak
ingin pemuda. ASEAN kehilangan masa
depannya karena dirusak obgi-obat rera-
rang . Mmlnjnlﬂu lain ke-
anali hersain menyve lamatkan ASEAN dari
narkoba don obat-obat terlarang,” ujar
Fresiden,
¢ Presiden Jokowi Kemudian menjelaskon

bahwa ASEAN juga harus menjagn seniea-
lias di tengah perebutan pengaruh negara-
negara hesar di kawasan Asia Tengeary
maupn di ttaran global,

"Hanya dengan bersam, ASEAMN akan
bisa menfaga semralitasny, mewnjudican
elta-cita bersama. Hanya dengan berson,
ASEAM akan bise meneowkan masa de-
panmya sendici, mnpa haros didikte oleh
kepentingan negara- negara besar,” katanya.
Membanggakan

Eepala Megara mengatakan usia Perhine-
punan Bangsa-Bangsa Asia Tenggara
(ASEAN] vang fe H'{ mencapal S0 tahuan
membukiikan kebersamaan yang mem-
banggakan.

“Dralom usia 50 b ind, ASEAN selalu
bersama, selalu bergandengan tanpan da-
L semangat persandaraan, begalan ber-
sama uniuk meneiptakan ekosisten perda-
maian, kokoh menjags stabilits, sena her-
gerak terus mewujudkan kesejahieraan
bersama,”” kalanya,

Menurut JTokowi, ASEAN berbedn
dengan organisasi regional lain di dunia

vang mengeloln masalih kawasan melalui .

negosiass dan dialog konsoukedf,

Kepuln Negara mengatmkan ASEAN
Juga mulai memperkuat periimbuhan ako-
neni dengun membangun integrasi chonpo-
i kawasan,

Presiden menjeluskan, berdnsarkan data
World Economic Foram, sant ini ASEAN
adalnh kekuatn ekonomi terbesar ke-6 di
dunia, sementira pads 2020 diperkizakan
akan naik menjadi kekKoatan ekonomi ke-5
terbesar di dunia,

“Pada 2030, ASEAN akan tumbub
enjadi pasar ke terbesar df dunia setelab
Uni Eropa, Amerika Serikat dan RRT.
Inilih hasil nyata dari kebersamann kita
dolam ASEAN." demnikian Jokowi, {Ant)
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Bupati Labura Minta Calhaj Khusuk Beribada

Calhaj Labura Membawa Bumbu Pecal

Medzan, (Analisa)
Bupati Labuhanbatu Utara (Lobura)
H EKharuddinsvah Sitomis meminta
Wﬁﬂﬁﬁm%wa uniuk
khusuk beribadah sclama di tanah soci
clan rmengutanmbon rubundan wajib haji,
 Ibadnh haji merpakan thadah yang
sangat agung dan kita akan merasakan
hakekat kita scbapai hamba Allah.
Karena itu laksanakanlah seluruh
rangkaian ibadab dengan bmk, dan
semopa sckembalinya ke kampung
halamzn nantinya dapat menjadi haji
yang imabeur dan mabrurah sebaga
teladan masyarmkat uniuk membantu
Pemkab Labura dalam pembinaan
sosial, agoma dan kemasyarakatan.
Dienikian disampaikan H Kharud-

dinsyah Sitorus ketika mengantarkan
ST jermaah calon haji Labura di Asrama

Haji Medan, Jumat (1165,

Bupat didampingi Easi I*euaianuu
Haji dan Unirah Kemenag Labar
HAM Y unus Silaen mengakoni, ada kepu
“hsann baim ersemdin ketilka Mg an-
tarkan calon Ddmeovufieerefaen ke om-
barkasi untok Bersiapberangkoat ke Lanah
sci menyempurnakan roluon Islam keli-
manya, ln makanya selama menjabat
sebapai Bupati Labura, telap me-
nyediakun wakin mengomarkan para
tarnu Alfah ke Embarkasi Medan dan

=tai ke Bandara Koalaoamu

keesokan harinyi
Dalam kesempatan i, H Kharud-
dinsynh Sitoms vang binsa dipongeil H

Buyung ini mengimbau kepada jen

menjaga keschatan selama di
tangh suci, mengingat saat ini sedang
dilarida musim panas cukup ekstrem

Diingatkan untuk perbanyak minom
aif putih, makan buah-bushan dan
istirahat yang cuku “Dlhﬂrnpkan ti-
dak memaksakan diri melakssnakan
ibadah =unah ataupun kegiatan lainnya,
mengingat pancak ibadnh haji wokni
Waulkuf di Arafab masth cubup lama,”

'-'"El'iﬂlll"lri!&!mﬂﬂ—l
Bumbu Feeal

Delam kesempatan fiu, H Buvun
menyampaikan baliwa Puuk?ﬁffﬁ]?ﬁ_
rern berikan bantuan himbu precal 142
Kgdan Ten sambal 2.5 ons per jemaai.
Paggcnan khos daecah ind sengaja dibe-
rikan Karena dagiat beriahan cukup lama

dan menjadi pengabal vindu jemaah
akan makanan khas daerahnyas,

Bumbun pecal ini, ungkap H Buvun
cilssrikan kepada jemanh hujfﬁ-&nﬁf
hanbatu sepak masih menjadi anggota
DPRD dulu. Din juga mengisahkan pe-
ngilaman pribadinya ketika menunni-
kan hagi dan mersakan mendapatkan
awrkaman khas dagrabh sangat sulic o
fnah suoi.

Seioma menunaikan haji, ungkap H_
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kebutuban makannya, sebab sang
praklis yakni nasi dnm:mpur bum
pecal yanp disiram sir hangat da
ditarbah sambal teri dapat menj
miakanin schari-hari.

Dijelaskannya, untuk keberangkatan
jemaah calon ha{l Labura, b juga
menyediakan 10 bus meng-
antarkan jermaah sampai ke Medan.
Begitu seluruh akomodasi yan
mh%lluhiu%in_}cmah selama p-r:ujmiuaﬁ
ditanggung Pomkab Labura, ka{n H
Buy

henurut dis, hantean ita diberikan
agar scluruh jemanh dapat melak-
sanpkean ibadahnya sebaik munghin.
"Yang tidak kalah pentingnya lag
adalah kelika kembali ke Labura
menyandang preditoat hiji yang mabrur

dan mabmral,” ujarnya.
jemaanh calon haji Labura
terganbung dalam Elower 15 Embarkasi
Medan bersama jemaah haji Medan,
D::Il.'strdung don Tapanuoli Utara.
I{'.- adwalkan berangkai ke Tanah Suci,
Sabuw, (128 pukul 14.55 WIB, Sebagai
TPHI Ibrahim Sithombing SH, MAFP,
ra. H n H'.m:m
THI

KHT dr Arni Dili;anﬂ Dalinunthe
dan paramcdis Mokimma BEVI

Purba. {romd)




Walikota Lepas Kloter 14

Calhaj Gelombang Kedua Langsung Pakaian lhram

Medan, (Analisa)
Walikata Medan T Dzulmi Eldin

melepas keberangkoton Talon jemaah hapi

dari Kota Medan, termasuk Wakil Wali-
kota Medan, Akhyar Masution dan istri,
Murul Khairani Lobis, Sclain ito, turol
terpabuing dalam kelompok lerbang (K loter)
14, jemanh asnl Deliserdang dan Mlandailing
Matal (Madinal, Jumat (T 1/8)

“Untuk mencapai cita-cita mentmaikan
ibaudah hiaji, tento bany nk penporhanan yang
tidak pampang dilakukan. Saya yakin, para
jermaad sudah lama menabung demi terwvu-
Judnya cita-cita suci i, Jangan bBiarkan
perjunngan tersebul menjudi sia-sia. Lak-
sanakan ibadal haji sebaik muongkin selagi
masih diberikan kesehatan don kesempatan
aleh Alluh S%T.” ujar walikola

Mamun demikian, sebwinya, masib
banynk ko Muslim yang harus sabar
menunggy gilican, bahkan dafiar wnggy i
Surnoters Ultara (Sumuo ) meencapai L3 tahun
Semogn umal yang masuk dalam dafltr
gy terschul telap dalam koodisi sehat
sunpal erwujud cita-cim molie i,

Walikatn berpesan bepaca e jemanh
cuton hajl, jagalohnama baik Sumaterns L
khusianyn Kotz Medan, I sernus agar kita
gelalu dikenme sebapai jemaah hoji yang
serzity dan disiplin. Mor sama-sama berdod
agar para calon haji yang akan berangkal
Pkt i voenjacdi gl dan ba jah sz nsbn.

Dhia berharnn, semoga paca calon jemeaal
haji yang beranghkat ierapmenjaga keschatan
masing-masing agar dapat melaksanakan
s a rokun ibadah haji secora sempomii.
Korena cuaca i ool aic sangal berbeda
dibanding tanah suci. “Perbanyak minum
karena cunca i B suel panas,” pesanny.

Jumlah jernaah yang beranpkat Kloler
14 dari Bandara Koalanmno tercatal 390
orang, terdii dad jemaah asal Medan,
Meliserdang dan Madina
Pakaian ihram

Semwentara Sekretaris Panitia Penyeleng-

gara Ibadah Hagi (PPTH) Embarkasi Mecdan
mengimbau :.:f: para jemaal calon haji
(ealbaj) yang berangkal pada gelombang
kedua langsung mengenakan pakaian ihram
sejak herangkat dari fomah air {Embarkasi).

Hal i disampaikan Sckretis PPIH
Ernbarkasi Medan Muslim di Asrama Haji
hedan, Raba (S0E).

Lebih lanjut dikatpkannya, setibanya
gemizah di Bandara King Abdol Azis Jeddali,
Arab Sapdi, akan melanjutkan pergalanan
ke Masjidil Harmn uniuk menunaikan
umrah _cuduim, perjalonan ke Mekkah
wmummnya dieermpul sekitor sat jam. 1% I
bandara, jemanh nani tnggal wody tems
bernat wmrah

“Penggunaan kain ibeam di tonah air
dimakend unuk memperpendel wakiu
ransi: bandzra Jeddah, Sebab jemanh tidak
T earus bingung mand i st becsih-bersih
hadan lalnnya sast i bandwrs Jeddah,”
AL

tfenmmt Muslio, dikhawativkan pada
selombrang kedua ini, penumpukan jemanh
akan lerjadi karena jempah asal berbagai
nepara berdatangan.

“Selumy mengenakan thrnm ads scjum-
lah lavamgzan, vai melakukan hubinpan
supan sden, einodone L, I oo
keuku, menyembelih dan berbors binatang,.
serta lninmya,” kalanyi.

Dia menjelaskan, Thraom merupakan
pritkaian wajib kawm muoslim yang hendak
melnkganakan ibaduoh huji maapun Umrah
Pakainn serba potih juga disebut pakaian
suci dan tidak boleh dijahit, Cara pema-
kaiannyn dililit ke sekeliling tubuh
{jemanh pria).

“Mlen penakan pakaizan iheommerspakan
tanda ibadah haji st wmrah diowl. Pads
saab ini talbiyah diveapkan dengan lalaes
labbaik Allahuonma labhaik, Tabbaik i
wyarikka laka_labbaik. ional hazmda
“wann i Lika wal mndk L syarika laka,”
ajarnya (hendis)
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Serius Maju ke Pilgubsu 2018
Maruli Siahaan Ambil

Formulir ke Hanura

Medan, (Anafisa)

D tengah-tengah kegintan partal yang
sedang berlangsung di Hotel Aryaduta
Medan, Partal Fanurs menerima Tim D
Maruli Siahaan SHMH, diwakili Penasihat
Romunitas Teman Maruli (KTM) Ju-
mongkas Hutagnael, Pemrakarsa K'TM Drs
Hasudungan Sinhnop M, Minggu (13/8),

Turut sena dalam Tim Marul: Siabaan,
antara lain, Sekretaris Organdn Modan
“dubammad Taya Sinaga, Apus Rahosan
dun Hans Andikn Pane (pengums PWS),
perwikilan mahaslawn Unimed, TMA,
ned, UMSL, dan lainnya.

Merelka diterima Plr Katua DFD Hanora
Sumut H Wishnu Deveanie SH MH dan
Sekretaris Ly fMarbun SH, didampingi
unsur pengurus Brigjen THE (Purn) Muor
hajuzah Marpawng, Fews Sikandi Hanvra
Somut Hinawaty Sianturi, don sejumlah
pengurus laimnya.

Drs Hosudungan Siahaan MM menga-
takan, pengambilan formulic pendafiaran
menuju Pilgubso 2008 ke Partad Honure s
ama sepert vang dilakukan ke PDL Per-
Juamgan., meripakian wiliud keseriusin nia
[y Manuli Siahazsn untuk maje

Dikatakannyn, hal ini sebapai jawaban
atus desakan herbaga elemen masyarakat
yong sudah lebily dar setohon belakangan
ini, secarn intens lerus anendorong Marali
Sinhnan untuk bersediz maju pada Filkada
Sumut 20135

"Barbagai clemen masyarakat i erdiri
dari beshagai Intar belokang, mulad dari
puruh, tani, nelayan, pedagang koki lima.
abang beca, sopir angkat, mahasizwa, akti-
vis, pebisnis, akademisi. prakiisi hokwm,
pengajar, para pensiunan. kol marga,
kol agama, elive politik, dan fainnya.®
knkany o

Melnlui BTM, kitanya, mencka sudaoh

lebih dari satu setengah tahun menyo- |
gsialisasikan Dr Maruli Siahaan 511 MH
denpan berbagai kegiatan di Sumatern
Thar.

“Selain KTM ada juga Maruli Cenler
yang oktif mensosialisasikan Marali Sia- |
haan melabul media.

Jumongkas Hutagaol menambahkan,
masalah terbesar Sumul adalah soal
hukum.

"Dengan latar belakang Marli Siahaan
sehagal prnegak hukum, serta pendidikan
juga berlatar belakang bukum, makn oda |
harapan positif, babwa Sumut tdak lagi
terjebak dalam “kubangan lumpu:” Kasus, |
Ehusnsnya korupsi," sambung Jumongkae,

Perwakilun kelompok mabasiswa yang
hiwdir juga menyatokan dukungan serpa.
"Kita mencart pemimpin yang punyi
komitmen membangun, bukan memen-
tingkan diri sendivi dan kelompoknya, Ka-
mi jugn tpengkhawatickan peredaran nar-
koba vang sudah menjangkan selurah
pelosok Sumatera Utara,” kata para
Tl s,

Wishin Drewanio mengutarakan, pirtii-
nya sudah punya tim pilkada dari pusal
sampai cabang, Siapa pun yans mendattar
ke Partai Hanura, mereka akon terbuka,
sepanjung bisz diajok bersama-sama
membangun Sumatera Utara senta bisa
bekerja sama dengan Parcta Hanuare.

“Mani Kita ikuti saja semuan mekanisme
yang telabh dintur oleh tim dan mnggw
putusan PP Partai Hanora, Terkait ealon
yunp naatinya akan dipuoskon, masih
menunggu DPP dan semua calon yang
mendafiar, selnin dilihat biodota dan irack
record calen, jupa melakukan survei. T
terbuka di mieena kader dan pon-kader alan
sama seimud proscs yang akon dijaland”
papar Wisno. (sag)
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Viral di Medsos
Oknum Anggota Korem Pukul
Personel Lantas

Pekanbary, (Analisa)

Peristiwa pknum anggota Korem a3s
Wirabima berinisial NWS, berpangkat
Sersan Dhia (Serda) yang ekl helin per-
gonel Satugn Lalulinias (Lantas) Polresta
Pekanbar menjadi viral di sejurniah media

gosinl Efadmsl. e
i yang beredar beberapa wersi i

Intinya terlifal Serda HWS sedang menga-
muk terhadap angpola Lanias Yang ke
dian diketwhui bernama ogs Vernando,
herpangkat Brigadir Doa {Bripda) polisie

Informasi yang dibimpun Aralivg, perst-
wa in terjadi Komis (10V8), kelika itu Bripdn
Youa Vernando sedang Berpatroli di Jalan Jen-
deral Sudinmn Pekanbaru ticdak jauh dari Plaza
Syukaramai. Tiba tiba kendaraan dinasmya
ditabrak dar ng pleh Serda NWS5.

Dalam video itu terlihal, Serda WS
emosi dan memaki maki anggola Satlantes
Polresia lihat jupga Serda
MWS memukul helm Yoga,

Sebelum berlalu, NWS jugn sempat
menendang motor Yoga, meski tak jatuh.
Kejadian itu menjadi tontonan Wargn
masyarakat di tempat perbelanjaan yang
terkenal deapon sebuian Pasar Posat i,

Setelah video itu menjadi viral, pihak
Karem 0317w langsung membawa oknom
Sarda NWS ke Markas Detasemen Folisi
Militer (Denpom) Pekanpary uniuk dilaku-
kan tsolasi, Kuat dupaan tindakan yang
kurang terpuji HWS ol disinyalir karena
yang bersangkutan tergah mengalami
depresi,

Jumat pagi (1118). didampingi Homandan
Drenpom L3 Bodam 1 Bukit Barisan Pekan-
bary, Komandan Korem (Danrem) 03 LWE
Brigjen THI Abdul Karim |angsung, menga-
dakean konferensi pers.

Permohonan maal

Kepada puluhan warkiwan berbagai me-
dia, Datrem menyatakan permohonan maal
kepada masyarakal, khususnya kepada
Kapalda Riao atas kejadian it

Dari hast] pemedksaan Denpom Pekan-
baru, Serds MWS memang dalam leomidisi
deprest. Perbuatan serupa pernakh dila-
kukanmya sewakty bertugas di Farem 032/
Wirnbroja, Sumatera Baral {Sumbar),

“Kondisi depresi ini sudah dintami din
sepulang beriugne di Papua,” katanya,

Rinciannya, Serda NWS sudah dihing-
papi depresi sejak 27 April 2015, Dia pun
menjaloni proses hukuman THTI berda-
guckan putusan Mahkamah Militer solama
hukuman 1 bulan 20 bari,

Huku e 1ta dijalani dalan rentang wak-
1 Oktcber ~ampx 4 Desember 2015, Per-
buatan itu dinlanginya lagi, Famis (1078),

Alkibar emosinya yang tidak stabll i,
NWS lalu diamankan ke ruang isolasi
Denpom Pekanbaru, Dia ditahan untuk
dinwasl karena perilakonya sedang tidak
stabil. Ada indikasi yang bersangkutan
mengalani tekanan jiwa atou depresi.

“Penahanan terhadap yang bersangkutan
terkail dengan tindakannya memukul
angpots Polantas sehagaimana video yang
ielah viral,” kata Brigjen TN Abdul Karim.

Danrem 05 1WEB menegaskan pihaknya
tidak mentolelir tindakan-tindakan prajurit
yung melanggar disiplin, terlebih rilaku
yang berpotensi mernsak nama baik THI-
AD secara kelernbagaarn,

vpasti diproses. Kita tidak aknn melin-
dung angEom yang melangear disiplin,
apalagi yang bisa merusak nama baik THI-
AR punglkasnya.

{dw)
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Rektor Unpab Minta

72

BPJPH Permudah Proses
Sertifikasi Halal

Medan, (Analisa)
Rektor Universitas Pembanguan

Panca Budi (Unpab) Medan DeH Mu-

hamnimad %ﬂmﬂdﬁﬂcnw

“Tinrapran, Ba 1 Penyeleng gara Jami-
non Praduk Halal (BPJPH) mengede-
pankan sisi ransparonsi dan mempen:
mudah pengurEsan proses sertifikasi
hiarlal oleh industri.

“Selain sisi transparansi, kecepatan
pelayanan juga perlu diperbaiki lagi
agar lidok ada persepsi badan b ind
sama dengan yung sebelumnya me-
ngures sertifikasihalal,” katoIsaIndra-
wan kepadn wartawan di kampus Un-
pab. Jalan Gatol Subwota Em 4.5 Me-
dary, Kamis (V) sehubungan mem-
peringati Hari Ulang Tahun (HUT,
ke-72 Kemerdekaan Republik Indo-
el

Menuratnya, miking kemerdekasn
harus disyukurd dan dimaknai ke-
merdekaan dari segals hidang, termi-
suk jaminan prodok halal, “Momen
HUT ke-72 Kemerdekaan RI ini, hien-
daknya dijadikon pemaniapan Iabel
halal menjadi jominan keberdanjutan
produk dan jusa Indenesia ke depan,”
keata Rekior,

Sepeni dibotahul, saal ind pome-
rintah masih menggodok Peraturan Pe-
merintah (PP sebagai petonjuk tekinis
pelaksanaon Undang-Undang (ULh
Momor 33 Tahun 2014 tentang Jamina

Produk Halal. Pemerintah masih me-
nyusun. komposisi pengaris dan pe-
wnjuk teknis sertifikasi halal.

“Tenty BPIPH sebagal lembaga
pmminu.hhamumendnmng chisionsi,
sertifikast halal yang memmpakan nilai
tambah dalam persaingan global.
Mamun tidak menjadi beban baru bagi
daya sning industri Indonesia,” kata
dirktor ilmu ekonoml ini.

Produk halal

TDribeherkannya, industri makanan
dan minuman sanpat mendubkung
jaminan prodok halal, Alasanmnya, po-
tensi pasar halal sangat besar, namun
hurus: dibegakan antara potensi pasar
dengan kewayiban halal,

Menuminys, yang perly dibangun
herdana, adalah bagaimana jaminan
halal itu berloku dari hul saopai hilin,

“Persepsi pengunisan sectifikasi ha-
Il ying hams men dan herbelit,
diharapkan jufa bisa ditepis lembaga
BPIPH sehingga industed bisn yakin
untuk teribat mengus senifilasi”
UCAPIYES.

Dhari sisi kecepatan dan wealtu, lanjul
s Incrawan, memang relatif, sebab
akan bergantung kesiapsm perusahaan
sendid, Yang penting, batasan wakiu
pengursin sampal kelua sertifikast,
ars jugn memnjuk undang-undan s,
Sehingpa tidak ada kesan bezrtele-tele
dan lnmibat,

*Dralam UL baru sudab ada boiasan
wakiunys,” wepas [sa Indrawan.

Kemudian, hal lain, BPFJPH sendini
juga harns memechatikan para peng:
wsaha skaln kecil menengah agar bisa
mengiirus sertifikis halal dengan mua-
dah dan murah karera bisa menjadi
nilal lehih bagi produk josa yang di-
berkan ke konsumen.

M amun, sertifikasi semata selembar
kertas vang lebih penting lagi kepastian
bagi pengusaha dan indusiri.

“Hontoan ke UKM tidak sekadar
seriifiknsi. Karena sertifikal honys se-
lernbar kertns. Yang penting bagaima-
ma pectifikatjaninen halal dilaksanakan
sehingga jaminan halal bisa dipas-
tikan,” tepasnya

Di sisi 1aim, Isa Indrawan becharap, -
AgAr penerapan sertifikasi halal tidak
bersifat mandatorny™ alias“voluntary™
saja, Bukan unluk sermus produl dan

LR

“pPIPH memikickan mandalo
halnl bukan untuk sermua {;T'-du_-ﬂ:%
juen namun bagh yang menyatakan
produlkfasanya halal,” pungkasny:,

Ditambahkannya, jaminan produk
halal mernpakan keniscayaan, Jumlah
penduduk yang semakin besar mwd-
capai 253 juta jiwa pada wahun wr s,
dengan kompusisi B3 persere
duduk mustim atau sekitar 4
Jrwes. {twhi)



Terkait Sinabung, Pemprov
Diminta Cari Solusi

Mledan, (Analisa)

Pemprovsi dimumtamencar solusilerkail
pengungsi akibat erupsi Gunung Sinabung,
Kabupsaten Karo yang sudah mengungsi
bertahun-tahun. Terdehih, baru-bara ini
Sinabung kemball memnuntahkan babar dan
debu vulkanik tebal yang mengancam
keselamatan warga,

Hal itu diunpkapkon Angpotn DPRD
Sumut, Baskami Ginting, di gedung dewan,
baru-bana ini, Menurumnya, masalah pengung -
si Sinabung harus segera dituntaskan, Pem-
provsuy heras lebih memiliki kepribatinan
terhadap warga yang nasibnya masih tidak
menentu di pengungsian. Bencuna Sinabung
yang, terjadi selama bertahon-tabun i se-
hurusnya menjadi bencana kemanisiaan.

* K ita tidak mengerti rencann Tuban, tap
kita harus prihatin atas kondisi mencka so-
bagai bentiuk kemanusiann. Pemkab Tanah
Kara, Pemproveu dan pemerintah pusat,
harus lebily peduli pads para pengungsi,
Pindahkan mercka ke fempol yang lebih
baik, berikan lahan wotnk hertani. Jangan
menuniegu regulas yang teclalu lama, ini
masalah penat,” ujarnya.

Menuruinya yang selama inl menjada
masalahdalim penanganan pengings: Vit
birokrasi yang berbelit. Bencana yang
melanda Kabupaten Karo im, fanjuimya,
mertpakan siwasi genting yanp menyang-
kut hidup manunsia, Scharesoyn ada
kebijfakan kKhusus yang dapat diterbitkan
untrk mengatasi masalab terseiut.

“Dari segi kemanusiaan, hamusnya Kita
ferin eksira keras, jangan hanya weengiie
Jungi korhan atan memberikan banuan
gesekali. T bakan solosi. Kita boioh solos
atas porsoalon in," ungkapnya.

Terkaitjalan lembus Kare-Langkat yang
diharapkan menjadi jalurevakunsi terhadap
wargs jika sewakiu-waktu terjndi letusan
hesar i Sinobung, Wakil Ketua DPRD
Sumul, tersebul mengatbksn saal ini

PEMProY  menumgpu hasil perlemuan
dengan instansi lerkail agnr pembangunan
dapat dilanjuilan.

"Kita harap sebelum Agusius ini sudah
keluar keputusan, minimal membolehkan
dilanjutkannyn pembangunan. Jadi masy-
argkat biso menggunakan jalan terschut
untuk evakuasi jika seww aktu-wakio rerjadi
letusan, Jika tidak dilanjutkan, sebagaimana
RDP kita beberapa waktu lalo, sehanyalk
tujull dess terancam erupsi Gunung
Sinabung," tambahnya.

Sementars, anggota’ DPRD dan daerah
pemilihan Karm, Astrayuds Bangun me-
ngatakan scharusnya v_memiliki
skema -penyvelesaian “Fang menyelunh.
Mamun penanganan masalal pengungsi
rerschut seolah seperti pengobatan Yang
diberikan ketika terluka saja, “Kalau mau
relokasi, tegas saja lakukanreloknsi, jangan
banyak alasan. Sosialisasi poida masyarakat
har:; bagus, apalagi dalam budays Baink,
kehilanpan tanab lempat bercocok winam
berai kehilangan hidupaya, Lahan bukan
herarti sepeiak ianzh untuk rumab saja. T
wang harus dipikickon pemeringah, ojamya.

Suosialisasi, lanjutaya, jugn hansdilakukon
dengun benar sehingga jika dipindabkan wa-
laupun Iokesinya jaubh, namuon dapat diterina
msysinkal, Jangan masyarakal tersebo
f!ipimduht‘:m seb:;jm tiba-tibia. Astravoda juga
mengatakan o ini pemproy belum
miemiliki peran yang xl%ﬁﬁl dalam
menpaiasi masalal pengungsi di Earo,
Hsrusnya pemproy jugs mengambil peran
untuk menyelesaikan masalah pengungsi
Jalam botos-hates wewenangnyi.

“Mizalnya mendorong perbaikan idgasi
apar masvarakat hisa bertmam di laban
fain Jugs dengan memberikan keterampilan
ngar masyarakat vang selama ini hidup dari
hercocoklanam berubah menjadi perda-

Tanga e g at lahan sudah rusak akibag

et vulkanik,” tambahoya Gannal)
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Warga Pekanbaru Diajak
Bersihkan Parit

Pelkanbary, (Analisa)

Salah satu penyebab terjadinyn banjic di beberapn
lokasi saat hujan deras mengguyur Kola Pekonharu
udalah tompatiys prril, selokan atan anak sungui skibat
sampal,

Kondisi ini menjadi perhatian Wialikot Pekanbaru H
Firdaus, MT, Jumat {11/} o=
“—Cyrmprr sau di Kota Pekanbary ind melihat lang-
sung kondisi parit yang muarany: perdapat di anak Sumgsi
Benapelan, Kelurahan Padang Terubuk.

i lokasi tersebut Walikow Pekanbaru mendapati
proses pendanphalan anak sungai. Sehingga Firdaue
menpijak warga masyarakit setempat untuk melakukan
pembersihan dengan bergolong royong.

Walikota tanpn sungkan turun ke aliran sungai yang
warnanya sudah menghitam. Adosi itu zemudian diikuli
oleh seluruh warga yang hadir, termasule _camat_serii
Laurah setempat.

Serelah ity Firdaus juga menyempatkan din untik
membersilikan bebarapa lokasi penukiman yang sudah
panyak ditumbuhi semak belulkar,

“5aya melihat sendiri kondisi alitan sungai yang sudah
danghal karena bany aknya sampal yang bertumpuk, Ada
sampah botol, plastik macam-macam, Ini lah yang
menjadi salah satu penyebab banjir,” katanya kepada
Analisa,

Diakui Firdaus, periu kegjs kerns untuk menimbaulkan
kesadaran masyarakat untuk memiliki linpkungan
pemukiman bersih, nyaman dan asri.

“Padahal kalau bulan kite yong jaga lingkungan ini,
siapa lagi? Buang sampah semmibarangan ini tdak hanya
menvebabloan hanjir tapi biss menjeci sorang penyakit,”
imbuhnya.

Walikota berharap udays gotong rayong hams lebih
ditingkatkan lagi. Teratama pada akhir pekan Képada
Lurah dan Camat setempat, in jugs DErpeasl agar rutin
riengajak masyarakal untuk membiasakan pola hidup
bersih dan termur,

*Kalay areal pemukiman ki sudah bersib, masya-
pikat kita juga yang nantinya menik rnatt. Tidak ada banjir
fagi gant hujan deras mengguyuri lingkungan kita,"”
pcapnya (dw)
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Adntan Kapten Mulkbiar Bnsri Mo. 3Telp. (061) 6619056 Medan 20238
Webside . hitp:/forerer feip pmey ac.id E-mail, lip@ums. e 1

Form K-1

Kepada Yth : Bapak Ketua/Sekretaris

Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

FKIP UMSU
Perihal PERMOHONAN PERSETUJUAN JUDUL SKRIPSI
Dengan hormat, yang bertanda tangan dibawsh ini -
Mahasiswa : Sulis Setiawati
NPM 1302040177
Prog. Studi i Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
Kredit kumulatif : 131 SKS IPK : 3,47

Judul Yang Diajukan

i

f'ﬂfsah
oleh De
Fakul

Indonesia Tingkat SMP Penerbit Grafindo
ks

Analisis Kesalahan Berbahasa dalam Buku

Pakel Ea,hu.t

Kabupaten Asahan

Analisis Upacara “Tingkapan” di Kalangan Masyarakat Jawa

/-

Analisis Kesatuan Berbahasa Indonesia Kalangan Mahasiswa
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Program Studi

Bahasa dan Sastra Indonesia

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pemeriksaan dan
persetujuan serta pengesahan, atas kesediaan Bapak/lbu saya ucapkan terima kasih.

K:;ternngm £
Diibuat Rangkap 3 |

= Untuk Delan/Falou|tas
= Untuk Kema/Sekretaris Program Sad|
= Uniuk Mahasiswa yang bersangkutan

Medan, 24 Februari 2017
Hormat Pemohon,

e

Sulis Seliawati
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_ Form K-2
Kepada : Yth. Bapak Ketua/Sekretaris
Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
FEIP UMSU

Assalomu alaikum Wr. Wh

Dengan hermat, yang hertanda tangan dibawah ini:

Nama Mahasiswa  : Sulis Setiawati
MPM 1302040177
Prog. Studh - Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

Mengajukan permohonan persetujuan oroyek proposalfrisalab/makalaly/skripsi sebagai tercantum
di bawah ini dengan judul sebagai berikut:

Analisis Kesalahan Berbahasa dalam Buku Paket Bahasa [ndonesia Tingkat
SMP Penerbit Grafindo

Sekaligus saya mengusulkan/ menunjuk Bapak/ Thu; Z'
. Dis. Charles Butar-Butar, M.Pd “ "F"’— V = %'} '

Sebagai Dosen Pembimbing Proposal/Risalah/Makalah/Skripsi saya,

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan wauk dapat pengurusan selanjutnya. Akhirnya atas
perhatian dan kesediaan Bapak/ Ibu saya ucapkan terima kasih.

Medan, 28 Februari 2017
Hormat Pemohon,

Sulis Setiawati

Keterangan

Dibuatrangkap 3. - Untuk Dekan / Fakultas
Untuk Ketua / Sekretaris Prog, Studi
Untuk Mahasiswa yang Bersan gkutan
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Momor
Lamp
Hal

D
I

i
3.
4,

: 6 NI 3UMS U021k 2017
: Pengesahan Proyek Proposal
Dan Dosen Pembimbing

stmiliahimhman irrahim
Assalamualaikum Wr. Wh

Dekan Fakulias Keguruan dan (Imy Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Sumatera Ularg menetapkan  proyelk propﬁsaJfrisulah’mukaluhfskripsi dan
dosen pembimbing bagi mahasiswa yang tersebut di bawah jnj -

MNam» ! Sulis Setinwati

NP M : 1302040177

Program Studj * Pend. Bahasa & Sastrg Indonesia

Tudul Penelitiay : Analisis Kssalahan Berbahasa dalam Buku
Paket  Bahasa  Tndonesig Tingkat  Sp1y
Penerbit Grafindop,

Pembimbing ¢ Dr. Charles Butar-Butar, M, pe

Dengan  demikian mahasiswa  ferseby di  atas  diivinkan menulis
prupus:nffrisalawmaknluhfskripsi dengan keentuan sebaps! berikut

I Penulis berpedoman kepada ketentan yang telah ditetapkan oleh Dekan
2. Proyek pmpns;ﬂ"risaialﬁniakulalﬂskripm dinyatakan BATAL apsbila tidak
selesai pada wakny yang telah ditentukan

Maza dalwwarsg langgal ; 3 Marel 2018

T

Medan. 04 Jum. Akhir 1438 H

ibuat rangkap 4 (empat) ;

Fakultas (De

kan)

Ketua Program Stud;

Pembimbing

Mahasiswa yang bersangkutan -
WANB MENGIKUTT SEMINAR
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Fakultas Keguruan dan [Imu Pendidikan
MNama Lengkap Sulis Setiawati
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& e _'Q.:ﬁ n:,pmr Pm-}-am e =
e Sl o |t e e L
W o .-.. e E
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Ketua Program Studi, D Pembimbing,
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Dr. Mhd. Isman, M.Hum.

Dr. Charles Butar-Butar, M.Pd,
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LEMBAR PENGESAHAN PROPOSAL

Proposal yang diajukan oleh mahasiswa di bawah ini:

Mama Lengkap . Sulis Setiawati

M.E.M v 1302040177

Prog. Smdi ¢ Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

Judul Skripsi . Analisis Kesalahan Berbahasa Unsur Ejaan Isi Chatting

dalam Media Sosial Whatsapp

sudah layak diseminarkan,

Medan, " Juni 2617
Dosen Pembimbing,

Dr. Charles Butar-Butar, M. Pd.



MAIELIS PENDIDIKAN TINGG! 80
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAM DAN ILMU PEMDIDIKAN
Jatan Knpteo Mukbter Besri Mo, 5 Medan 20238 elp. (061) 6632400 Fui. 12, 23, 30

Websida : bt sfvon s TKip ansie iy Bl (kg mamse, gl
SURAT PERMOHONAN
Medanuhuni 2017
Lamp : Baln Berkas
Hal : Seminar Proposal

Yth. Ketua Program Studi
Pendidikan Bahasa dan Sastra ladoncsia
FKIP UMSU

Bismillahirrahmannirrahim
Asgsalamu’alaikum, Wh. Wh

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Mama Lengkap : Sulis Seucwati

NPM ;o 1302040177

Program studi . Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

Judul Proposal : Analisis Kesalahan Berbahasa Unsur Ejaan dalam Media
Cetak Koran

Dengan ini mengajukan seminar proposal skripsi kepada Bapak/Ibu.
Sebagai bahan pertimbangan Bapak/Ibu saya lampirkan:
1. Foto kopi proposal skripsi yang telah disetujui pembimbing satu Jksamplar,
Kuitansi biaya seminar satu lembar (Asli dan fotocopy),
Kuitansi SPP yang sedang berjalan satu lembar (Asli dan fotocopy),
Foto kopi K1, K2, K3,

Demikianlah surat perrachonan ini saya sampaikan ke hadapan Bapak/Ibu.
Atas kesediaan Bapak/lbu mengabulkan permohonan ini, saya ucapkan terima
kasih,

P50 B

Wassalam
Pemohon,
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SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini

Mama Lengkap : Sulis Setinwati

N.PM ;1302040177

Prog, Studi : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

Judul Skripsi :  Analisis Kesalahan Berbahasa Unsur Ejaan dalam Media
cetak Koran

Dengan ini saya menyatakan bahwa :

1. Penelitian yang saya lakuken dengan judul diatas belum pernah diteliti di Fakultas
Keguruan dan [lmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

2, Penelitian ini akan scya lakukan seudin tanpa ada bantuan dani pihak manapun
dengan kata lain penelitian ini tidak saya tempah (dibuat) oleh orang lain dan juga
tergolong Plagiat.

3. Apabila point | dan 2 di atas saya langgar maka saya bersedia untuk dilakukan
pembatalan terhadap penelitian tersebut dan saya bersedia mengulang kembali
mengajukan judul pepelitian yang baru dengan catatan mengulang seminar
kembali

Demikian surat pernyataan ini saya perbuat tanpa ada pakesan dari pihak manapun

juga, dan dapat dipergunakan sehagaimana mestinya.

Medan, /* Agustus 2017
Hormat saya
Yang membuat pernyataan,

Sulis Setiawati
Diketahui oleh
Ketua Program Studi
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

e .

Dr. Mhd. Isman, M.Hu

21



MAJELIS PENDIDIKAN TINGS!
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Jalan Kaplen Muokhiar Basri Mo. 3 Medan 20238  elp. (061) 6622400 Ext. 22, I3, M

Wabgide - hrp oo w Bk menes e | -mek TRip e s o id

Prs S L
SURAT KETERANGAN

Ketua Propram Studi Pendidikan DBahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas Keguruan
dan Ilmu Pendiikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara menerangkan nama
di hawah ini.

MNama Lengkap : Sulis Setiawati

NPM ;1302040177

Prog. Studi :  Pendidikar Bahasa dan Sastra Indonesia

Judul skripsi . Analisis Kesalahan Borbahasa Unsur Ejaan dalam Media
celak Koran

benar telah melakukan seminar proposal skripsi pada hari Sabtu, tanggal 17, bulan
Jumi, tahun 2017,

Demikianlah surat keterangan ini dibuat untuk memperoleh surat izin dari fakuitas.
Atas kesediaan dan kerja sama yang baik, kami ucapkan terima kasih.

Medan, /9 Agpustus 2017
Eetua Prodi,

e

Dr. Mhd. Isg:an, M.Hum.

g2
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Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
FKIP Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Perihal :  Permohonan Perubahan Judul Skripsi

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu'alaikum Wr. Wb

Dengan hormat, yang bertanda tangan dibawah ini ;

Mama Mahasiswa :  Sulis Setinwati
NPM o 1302040077
Program Studi :  Pendidikan Bahasa dan Sastza Indonesia

Mengajukan permohonan persetujuan perubahan judul Skripsi sebagaimana tercantum
dibarwah ini

Amnalisis Kesalahan Berbahasa Unsur Ejaan Isi Charring dalam Media Sosial WhatsApp
Menjadi

Analisis Kesalahan Berbahasa Unsur Ejaan dalam Media cetak Koran

Demikianlah permohonsn ini saya sampaikan untuk mendapal pengurusan selanjutnya.
Akhimya atas perhatian dan kesediaan Bapak saya ucapkan terima kasih.

Medan, 7 Agusius 2017
Hormat saya,

mﬁiﬂaﬁ

Ketua Program Studi Dosen Pembimbirng,
Bahasa dan Sastra Indonesia,

L

Dra. Mhd. Isman, M.Hom.

Diketahui Oleh:
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LEMBAR PENGESAHAN HASIL SEMINAR PROPOSAL

Proposal yang sudah diseminarkan oleh mahasiswa di bawah ini;

Mama Lengkap : Sulis Setiawati

N.P.M : 1302040177

Prog, Studi :  Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

Judul Skrins: i Analisis Kesalahan Berbahasa Unsur Ejaan dalam Media
celuk Koran

Pada hari Sabtu, tanggal 17, bulan Juni, tahun 2017 sudah layak menjadi proposal
shripsi.
hedan, f Agusins 2017

Disetujui oleh:
Dosen Pembahas, Dosen Pembimbing,
<
Dy. Mhd. Tsman, M.Huam, Dr. Charles Butar-Butay, M.Pd.
Diketahui oleh:
Ketua Program Stadi,

Dr. Mhd. Isman, M.Hum.
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Jaan Kapton Muchtar Basd Mo, 3 Madan 20238 Telp. (061) 6622400 Fax, (061) 8625474 - 6531003

o CEPLS L gy Websits : btp:iikip.umeuacld E-mall : fkip@umsu.acd
vt el wa apie cizplulcn
N inngg iy
Nomor 13913 AL3AUMSU-02/F /2017 mMedan, 18 Dzulkaiclah 1438 H
Lamp P 10 Acustus AT M
Hal i Mohon 1zin Riset
Kepada : Yth, Bapak Kepala Perpusiakaan
Universitas Muhammadiyah Sum. Utara
di-
Tempatl

R smenla foera ooy e 1im
Assolomu alaifum Ty T

Wa ba'du, semoga kita semua sehat wal'afiat dalam
melaksanakan  kegiotan-aktifilas  sehani-har,  sehubungan
dengan semester akhir bagi mahasiswa  wajib  melakukon
penelifianfrsel uniuk pembuatan skripsi sebagoi salah satu
syarat penyelesaiaon Sarfana Pendidikan, maka karmi mohon
kepada Bapak/lbu Memberkan izin kepada mahasiswa untuk
melakukan peneliian/riset di  Pustaka Bopoak/ibu  pimpin.
Adapun dala mahasiswa kami tersebut sebagai berikut :

Horma : Sulls Setiawati

MP kA : 1302040177

Program Studi ¢ Pend, Bahasa & Sastra Indonesia

Judul Penelitian : Analisis Kesalghan Berbahasa Unsur

Ejaan dalam Media Cetak Koran.

Demikian hal ini kami sampaikan, atas perhation dan
kesediaan serta kerosama yang baik dari Bapak/ibu  kami

ucapkan  terima  kasih, Akhirmya  selamat  sejahteralah kito
SErmuUanya, Amin,

: "
[ { Ejifighhto Nst 5.Pd, M.Pd.
(e’ 0115057302

** Partinaaaol **



MAJELLS PENDIDIKAN TINGGE PENELITIAN & PENGEMBANCAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARAsg
UPT PERPUSTAKAAN

Hila menjmrab st tal, ager disedutkes
o ol

Adarnat = Jalan Kapter Mukhtar Basrd Mo 3 Telp, 6624567 —Exi. 113 Medan 20238

SURAT KETERANGAN
Moo TKETALI-AU/UMSU-PAMZ0LT

™ o Wij &

et
Pelaksana Tugas Kepala Unit Pelaksana Teknis (UPT) Perpustakaan Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara dengan ini menerangkan :

Nama : Bulis Setiawati

1M : 1302040177

Univ./Fakultas ; UMSU / Kegmuan dan llmu Pendidikan

Juruzan/P.Studi : Pendidikan Bahasa dan Sastra indonesia / 81
adalah benar telah melakukan kunjungan/penelitian pustaka guna menyelesaikan wgas akhir [ ckripsi
dengan judul :

“ Analisis Kesalahan Berbabasa Unsur Ejaan Dalam Media Cetak Koran™

Demikian surat keterangan iri diperbuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Medan, 02 Muhagram 1439 H
22 September 2017 M

i RiEEKepala UPT Perpustakaan
i e

iy

-

andi Arman, 8. Sos



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARAY

UPT PERPUSTAKAAN

Alamat : Jalan Kapten Mukhtar Basri No.3 Telp. 6624567 - Ext 113 Medan 20238
H.&:m.lﬂwnhnm i, mpeer ik

A g kwggalay

SURAT KETERANGAN
Nomor:#isd! & /KETALI-AU/UMSU-PAM/2017

* f L

el i -

Berdasarkan hasil pemeriksaan data pada Sistem Otomasi Perpustakaan, maka Pelaksana Tugas Kepala
Unit Pelaksana Teknis (UPT) Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara dengan ini
menerangkan ;

Nama : Sulis Setiawati

NFM » 1302040177

Fakultas : Keguruan dan Hmu Pendidikan

Jurusan : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

telah menyelesaikan segala urusan yang berhubungan dengen Perpustakaan Universitas
Muhammadiyah Sumaters Utara Medan,

Demikian surat keterangan ini diperbuat untuk dapat dipeigunakan sebagaimana mestinya,

Medan, 05 Muharram 1439 H
25 September 2017 M




MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
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Jalan Kapten Mukhtar Basri No. 3Telp. (061) 6619056 Medan 202358
Wiebgide : hbtp:ivww. il p iz oz ol B-mail: fkip@umsn ac.id

BERITA ACARA BIMBINGAN SKRIPSI
PerguruanTinggi  : Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Fakultas : Keguruan dan Ilmu Pendidikan

Mama Lengkap ¢ Sulis Setiawati

NPM $ 1202040177

Program stadi : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

Tanggal

Judul Skripsi 3 ﬁnalbtﬂ;&hﬁ’gﬁ\hahaﬂa Unsur Ejaan dalam Media Cetak
Koran

& " P
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Dil:etahn‘l‘nhh,__ o
Ketua Program Studi, - L___—_' ‘ ~_~~ Dosen Pembimbing,

E s, i

Dr. Mhd. Isman, M.Hum. Dr. Char utar-Butad M, Pd.

Ba



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

IDENTITAS
1. Nama : Sulis Setiawati
2. Tempat! Tanggal Lahir : Pulau Tanjung, |7 Mei 1995
3. Jenis Kelamin : Perempuan
4. Agama : Islam
5. Warga Negara : Indonesia
6. Anak Ke : 2 dari 3 bersaudara
7. Alamat :Desa Pulan Tanjung, Kabupaten Asahan.
Crang Tun
Ayah : Sohirin
Ibu : Asmawati
PENDIDIKAN
l. TamatSD Negern 013821 pada tahun 2007
z. Tamat MTS Bustaanul Ullum pada tahun 2010
1. Tamat SMA Swasta Daerah Air Batu  pada tahun 2013

4,

Terdaftar sebagai Mahasiswa Fakultas Keguruan dan mu Pendidikan

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Tahun 201 3-sekarang.

Medan, 16 Qktober 2017

Penulis

Sulis Setidwati
302040077



Untuk saudara Tyson Frengky Hutapea:
Agar pengusaha membayar hak-hak pekerja sebagaimana diatur dalam pasal 156 ayat 1,2.3
dan 4 UL NO. 13 Tahun 2003 sehesar;

-Pesangon 7% Rp. 2.528.815. - = Rp. 17.701.705,-
-Penghargaan Masa Kerja 3% RP. 2.528,815,- = Fp. 7.585.445 -
-Penggantian hak 15% = Rp. 3793227 .

Rp. 29.081.372,-
Untuk saudara Sigit Nugroho:
Agar pengusaha membayar hak-hak pekerja sebagaimana diatur dalam pasal 156 ayat 1,2,3
dan 4 UU No. 13 Tahun 2003 sebesar:

-Pesangon 5% Rp. 2.528.815,- = Rp. 12.644.075,-
-Penghargaan Masa Kerja 2 X AP, 2.52B.815- = Rp. 5.057,630,-
-Pengeantian hak 15% = Rp. 2655255

Rp. 20.356.960,-
Untuk zaudara Nuzzul Syahputra:
Agar pengusaha membayar hak-hak pekerja sebagaimana diatur dalam pasal 156 ayat 1,2,3
dan 4 UU Mo. 13 Tahun 2003 sebesar:

-Pesangon &% Rp. 2.528.815,- = Rp. 15.172.820,-
-Penghargazan Masz Kerja 2xRP. 2528815, = Rp. 5.057,630,-
-Penggantian hak 15% = Rp.  3.034.578,.-

Rp. 23.265.098,-

Agar pekerja membuat surat Kepegawai Pengawas Ketenagakerjaan tentang kekurangan
hak-hak Normatif yang belumn dibayarkan pengusaha.

Ager kedua belah pihak memberikan jawaban atas anjuran tersebut selambat-lambatnya
dalam jangka 10 (sepuluh) hari setelah menerima surat anjuran fni.

Demikian untuk diketahui untuk menjadi perhatian.

Mengetahui:

KETENAGAKERIAAN MEDIATOR H1 Kota Medan

4

B-HARNAL ORE SIMANIUNTAK, MIP Mymoonah Sitanggang, SH
PoERABINA TINGKAT | NIP, 19711217 199803 2 004

WP, 19611230 198301 2 001



Pemerintah Terus Tingkatkan Dana
Pembangunan Perumahan

Jakarta, (Analisa)

Presiden Joko Widodo mengungkapkan ada tiga per-
masalahan dalam pémbangunan perumahan untuk rakyat
yaitu, perizinan, terbatasnya lahan dan tata ruang.

“Ada tiga masalah ini yang seloln
dikelubkan para pengembong ETLITE-
han di Indonesio,” kam Pre.sidll,zn pada
pembukian  Indesesia Properti Expo
(IPEX) 2017 di Jakarta, Jumat (1178).

Uitk perizinan, kata Presiden  pe-
nEunasm perieira perimahan bisa ber-
g gu-minggu bahkon berbulan, bulan,

e runsaat inl perkzinan sudahdl pangras

hing e bisn 6.5 jam. Bahkan di BEPM
hisa tiga jamm. “Suclahtidak jamanmnya lHE,I.
menguns peridnan berbulEn.
nggu-minggu, sekarng p-mg,n.mmn
perizinan hany ahitungan jam,” tegasnya,
Llnik 1w, tepas frcr.il:h:n sudah
sel pyaknya diberikan apresingi kepada
pemeriniah dacrah baik o pravinsd,
kabupaten dan kot vang mamberilkan
kecopatan keprda pengusaha ata pe-
npembuing perunalian di dacrehnya,
Pemerimtah, kala Preaiden, akon
terns mening kanloan diana anggaran -
ok perurmahan. Adspun pembiayaan
perumiabian bk an ggaran subsiai dar
FKementerian Pekerjaan Urmimme cdan
Perwmalan Rokye untuk wbon 20 15-
2019 sebesar Rp7d wilion.
Pemerntah jugomengeluarkan dana
fas- linas L knidita s pemibiayann peruimi-
han (FLPP) dengan bunga 7 persen

dan subenrhi selisibh bunga yang jugs
kuwrang dari 7 persen.

“Rakyat jugahanis tahuo bahwa kalao
membeli ruemnah, suko bunganya 7 per-
sen dan selisih bunga remsdah hanya
kusang dari hanya 4-5 persen,” legas-
nya. Premden menambahkan, saat ini

| keburangan perumahan di Indonesia

mencapai |14 juta umnit,

Mlasalah terbatasnyn ahan, menernl
Pre karena Indonesia belum mie-
miliki tanah (land bank). Uniuk i, Pre-
siden minti kepada Pemds aniok menye-
dialcan baban, agar jika perpenntah ingin
membangun siana pablik, sedsh ada
trmbuya, CSetiapdaerat hams menyiap-
ko bank tamah, Jangan saonpi pam spe-
beulam yiang kuisad tanah,” tegasnya,

Sedangkan untuk _perencansan dan
b ruang, Menyen, yak pe-
ngembanp yang mengundurkan din
membangun sarsng dan prasorona,

Menteri Pekerjaan Limuom dan Peru-
mahsn Rukyni, Rasuki Hadim!jono
mengarakan, pemaran peromahan kol
ini ditontn 200 stand terdivi das 115
st uniuk e ran r':-rumahi!n rHom
subsidi dan 80 swand untuk pameran
perumahan subsidi.

Carpet iransaksi sclama pameran

sebesar Bp 5 uiliun, meninglka dari
rahun lalu yang sebesar Ry 4.5 trilivn.

Padn acmen tersebut jupa diberikan
penghargann kepada pamerintah dae-
rah yang berhasil memberikan peri-
zinandari 14 hari menjadi 3 hard, unwk
Permprop yaitu, Sulat, Sulsel din Jabar,
Umntuk Eabupaten yain, Maros, Ban-
dung dan Malang. Sedangkan penglr-
gaan uniuk Pemerintah Eota diberilkan
kepada Jambi, Pomianak dan bManade.

“Penghargaan diberikan kepada
daerah yang berhasil memberikan pela-
yan Izin yang copat, Contohnya Pon
tianakbiza mclnh:nk:m:fm hisa setesal
sampai 6.5 jam,” tegasnya,

Sementara itn, Ding Bax Tabungan
Megara (BTH). Maryono mengatnkan,
padalndonesia Properti Expo (IPEX) M7
diperkirakan potenst koedi pemilikan -
minh (KPR) bary senil Bp 5 milion yang
bernsal dan M pengembang.

“Foami optimis pameran properti ta-
hunan yang imenghadickan hiapic 200
proyek perumsahan teraebul akon men-
catatkan potensi kredit penilikan ro-
miah (KPR bary senilad Kp 5 milun,”™
kara Maryono.,

Pameran yang berdangsung mulai 1 1-
M Agestus 2007 ini menswarkan be-
bednpa kemudahan seperti unmk KPR
Mop-Suhzidl, BTH menawarkan bunipn
KPR sebesr 5 porsen fixed 1 ishunscrta
6,5 persen fixed 3 wwhun, DE ialad doac
5 persen one howr approval, dan diskan
hingga 20 peisen premi asurmsi (iry)



